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ABSTRAK 

 

Sindi, 2022. Analisis Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas II SD Budi Luhur Semarang, Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. 

Pembimbing I : Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. Rida Fironika 

K., S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian berlatar beralakang, kemampuan dasar  membaca sangat 

perlu dalam mengikuti dan menerima pembelajaran di sekolah. Pemerintah 

menerapkan program GLS dimulai dari tahun 2016. Penelitian berfokus 

pada analisis gerakan literasi sekolah pada kemampuan membaca siswa 

kelas II SD Budi Luhur Semarang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan GLS kelas II SD Budi Luhur Semarang dan apa saja 

faktor pendukung dan faktor penghambat GLS. Penelitian ini menggunakan 

metode Deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala 

sekolah, Guru dan Siswa SD Budi Luhur Semarang.  Teknik pengumpulan 

data penelitian  menggunakan Observasi, wawancara ,dokumtasi dan 

angket. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah dapat diperoleh adanya 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yaitu: Pelakanaan 15 menit membaca 

sebelum memulai pembelajaran, Pojok baca dan cafe literacy. Adapun 

faktor pendukung Adanya sarana unruk mensosialisasikan program kepada 

seluruh warga sekolah penyampaian langsung kepada siswa, Adanya 

sumbangan buku dari lembaga pemerintah, sumbangan buku dari orangtua, 

sumbangan buku dan warga sekolah aktif dalam mengikuti setiap kegiatan 

literasi. Faktor penghambat kurangnya sarana prasarana ketersediaan buku 

di perpustakaan. 

 

Kata kunci :Gerakan Literasi Sekolah, Kemampuan Membaca. 
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ABSTRACT 

 

Sindi, 2022.. Analysis of literacy movements on the reading ability of second grade  

students of SD Budi Luhur Semarang. Thesis, Elementary School Teacher 

Education Study Program. Sultan Agung Islamic University, Semarang. 

Supervisor I : Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., Supervisor II: Dr. Rida Fironika 

K., S.Pd., M.Pd. 

 

    

Background research, basic reading skills are very important in following and 

accepting learning in school. The government implemented the GLS 

program starting in 2016. The research focuses on analyzing the school 

literacy movement on the reading ability of second grade students at SD 

Budi Luhur Semarang. The purpose of this study was to find out how the 

implementation of the second grade GLS at SD Budi Luhur Semarang and 

what were the supporting factors and inhibiting factors of the GLS. This 

study used descriptive qualitative method. The subjects in this study were 

the principal, teachers and students of SD Budi Luhur Semarang. Research 

data collection techniques using observation, interviews, documentation 

and questionnaires. Based on the results of this study, it can be obtained 

that there is an implementation of the School Literacy Movement, namely: 

15 minutes of reading before starting learning, reading corner and cafe 

literacy. The supporting factors are the availability of facilities to socialize 

the program to all school residents, direct delivery to students, book 

donations from government agencies, book donations from parents, book 

donations and active school residents in participating in every literacy 

activity. The inhibiting factor is the lack of infrastructure facilities for the 

availability of books in the library. 

 

  

Keywords : School Literacy Movement, Reading Ability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Padal umumnyal pendidikanl merupakanl esensiall bagil umatl 

manusia, karena dengan ladanya lpendidikan lmanusia ldapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya.  Pendidikan juga berfungsi untuk mencapai 

kemampuan skil dan cita-cita bagi manusia. Pendidik juga dituntut untuk terus 

berbenah mengikuti kebutuhan siswa sesuai perkembangan zaman. Pada 

perkembangan zaman saat ini kemampuan membaca anak  harus di tingkatkan 

sedini mungkin. 

Dalam dunia pendidikan dasar salah satunya yaitu membaca hal yang 

sangatl pentingl bagil setiapl orangl dalam lkehidupan lsehari-hari. Melalui 

membaca dapat diperoleh berbagai informasi yang bermanfaat. lMembaca 

adalahl prosesl pengolahanl bacaanl secaral kritisl danl kreatifl yangl dilakukan 

pembacal untukl memperolehl pemahamanl menyeluruhl tentangl bacaanl itu, 

yangl diikutil olehl penilaianl terhadapl keadaan, nilai, lfungsi, ldan ldampak 

daril bacaan itul (Nurhadi, 2016) 

Kemampuan dasar membacal sangat perlu bagi siswa dalam mengikuti 

dan menerima pembelajaran disekolah. Melalui membaca siswa akan mengerti 

apa yang sedang dipelajari dan disampaikan oleh guru. Dalam sekolah 

membaca masuk kekategori Gerakan Literasi Sekolah (GLS) lMembaca 
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meliputil aktivitasl kontekstula yangl adal dalaml pikiranl seseorangl yang 

berhubunganl denganl ltempat-tempat, lobyek-obyek ldan lperistiwa.  

Padal saatl ini, lanak-anakl Indonesial sudahl tidakl lagil gemarl dalam 

membaca. lPadahall membacal mempunyail tujuanl danl manfaatl yangl 

sangatl penting. lTujuanl membacal yaitul untukl lmengembangkan 

pengetahuanl yangl dimilikil olehl seseorang, lmenambahl wawasanl lsehingga 

dapatl digunakanl untukl berpartisipasil dalaml masyarakatl(Abidin, 2017). 

Sejakl tahunl l2000, lkemampuan lsiswa lIndonesia Pada era globalisasi 

standarl keberhasilanl ditentukanl danl dipengaruhil olehl kemampuanl 

literasil. Saatl inil literasil mulail dimaknail sebagail kuncil kemajuanl lsebuah 

negara. lSejalanl denganl fungsil danl tujuanl pendidikanl nasionall dil lmana 

kemampuanl literasil dapatl dimaknail sebagail caral untukl lmentransformasi 

pengetahuanl sertal akhlakl manusial itul lsendiri.  

Berdasarkanl fungsil danl tujuanl pendidikanl nasionall tertuangl 

dalaml Undang-Undangl No.20l Tahunl 2003l tentangl Sisteml Pendidikanl 

Nasionall dalaml Babl 2l Pasall 3l yaitul: 

“Pendidikanl Nasionall berfungsil mengembangkanl kemampuanl ldan 

membentukl watakl sertal peradabanl bangsal yangl bermartabatl 

dalaml rangkal mencerdaskanl kehidupanl bangsa,lbertujuanluntuk 

berkembangnyalpotensi siswalagar menjadilmanusia yanglberiman dan 

bertakwal kepadal Tuhanl Yangl Mahal Esa, l berakhlakl mulia, l lsehat 

berilmu, lcakap, lkreatif, lmandiri, ldanl menjadil wargal negaral lyang 

demokratislsertalbertanggungljawabl”(Udang-undang, 2003) 
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Kementerianl Pendidikanl danl Kebudayaan, l melaksanakanl lberbagai 

kegiatanl literasil demil mencapail peningkatanl kualitasl hidup, l dayal lsaing, 

pengembanganlkarakterlbangsa, ldanl mencapail kompetensilyangldibutuhkan 

dil abadl lke-21. lKompetensi lliterasi lyang ldibutuhkan ldi labad lke-21 lini 

meliputil literasil budayal danl kewarganegaraan, lfinansial, ldigital, lsains, 

numerasil danl bahasal dalaml programl Gerakanl Literasil lSekolah. 

Gerakanl Literasil Nasionall memilikil 3l ranahl yaitul lGerakan 

LiterasilMasyarakat, Gerakanl Literasil Keluarga, ldan Gerakanl lLiterasi 

Sekolahl. Peraturanl Menteril Pendidikanl danl Kebudayaanl bernomorl l23 

yangl diterbitkanl padal tahunl 2015l menjadil awall kelahiranl lGerakan 

Literasil Sekolahl l (GLS). Gerakanl Literasil inil bertujuanl agarl budil lpekerti 

luhurl dapatl tumbuhl dil diril siswal melaluil lliterasi. Literasil lyang 

dimaksudkanl bukanl terbatasl padal kemampuanl bacal tulis, ltetapi ljuga 

mencakupl tentangl caral melakukanl komunikasil dill masyarakat. 

Pemaknaanl Literasil sebagail praktikl hubunganl sosiall terkaitl ldengan 

budaya, l bahasa, l danl pengetahuanl (teguh, 2017). GLSl menjadil upayal 

yangl dilaksanakanl denganl menyeluruhl danl bertujuanl mewujudkanl 

sekolahl agarl menjadil organisasil pembelajaranl dimanal wargal sekolahl 

literatl sepanjangl hidupnyal melaluil pelibatanl publikl (Mulyo Teguh, 2017).  

GLSl lahirl karenal rendahnyal kemampuanl literasil bangsal kital 

yangl menyebabkanl sumberl dayal manusial Indonesial menjadil ltidak 

berkompetenl. Hall inil karenal kurangnyal penguasaanl terhadapl lilmu 

pengetahuanl danl teknologil yangl disebabkanl kurangnyal minatl ldan 
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kemampuanlmembaca danlmenulis (Studi et al., 2017). Penilaianlkemampuan 

membacal jugal pernahl dilakukanl olehl PISAl (Programmel forl 

Internationall Studyl Assesment) ldanl menunjukkanl hall yangl samal lyaitu 

Indonesial memilikil tingkatl kempampuanl membacal yangl sangatl lrendah. 

Setelahl mengetahuil faktal tersebut, l pemerintahl Indonesial harusl lmembuat 

programl yangl dapatl digunakanl untukl meningkatkanl lkemampuan 

membacal siswal. Padal abadl ke-21l ini, l kemampuanl terpentingl yangl 

harusl dimilikil olehl manusial adalahl kemampuanl yangl bersifatl lliterasi. 

Kemampuanl literasil inil ditandail denganl empatl hall lpenting, lyakni 

kemampuanl pemahamanl yangl tinggi, l kemampuanl berkolaborasil ldan 

berkomunikasi, lsertal kemampuanl berfikirl kritisl (OECD, 2009). 

Kementerianl Pendidikanl danl Kebudayaanl (2013:1)llmemaparkanllbahwa 

pengembanganl kurikuluml 2013l diharapkanl dapatl menghasilkanl linsan 

Indonesial yangl produktif, l kreatif, l inovatifl danl afektifl melaluil 

penguatanl sikapl (tahul mengapa) lketrampilanl (tahul bagaimana) lldan 

pengetahuanll (tahu lapa) lyang lterintegrasi.  

Kemampuanl  literasil siswal Indonesial harusl segeral lditingkatkan, 

salahl satul langkahl strategisll yangl dilakukanl olehl lKementerian 

Pendidikanl danl Kebudayaanl adalahl denganl mengembangkanl lGerakan 

Literasil Sekolahl ataul yangl disingkatl l (GLS).  GLSl merupakanl lsuatu 

usahal yangl membutuhkanl banyakl pihakl dalaml pelaksanannyal ldengan 

melibatkanl wargal sekolahl (siswal, guru, lwargal sekolah, lltenaga 

kependidikan, lpengawas sekolah, lkomitel sekolah/orangl tual lsiswa), 
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akademisi, l penerbit, l media masa, l masyarakat, l sertal lpemangku 

kepentinganl dil bawahl koordinasil Direktoratl Jendrall lPendidikan  GLS 

memperkuat penumbuhan budi pekerti (Santosa, 2019). Salahl satul lkegiatan 

yangl dilakukanl dalaml gerakanl tersebutl adalahl “kegiatanl membacal l15 

menitl bukul nonl pelajaranl sebeluml pelajaranl dimulail. Kegiatanl lini 

bertujuanl untukl menumbuhkanl menumbuhkanl minatl bacal lserta 

kemampuanl membacal siswal danl pengalamanl belajarl yangl 

menyenangkanl sekaligusl merangsangl (Santosa, 2019).   

Pelaksanaanl Gerakanl Literasil Sekolahl (GLS) l terdapatl 3l ltahapan 

yaitu, ltahapanl pembiasaan, ltahapanl pengembangan, ldanl ltahapan 

pembelajaran. lPada tahapanl pembiasaanl berfokusl padal penumbuhanl 

minatl bacal siswal melauil kegiatanl membacal bukul nonl pelajaranl ldalam 

waktul 15l menitl sebeluml pelajaranl dimulai. lPadal tahapanl pengembangan, 

lkegiatanl literasil bertujuanl untukl mempertahankanl minatl terhadapl 

lbacaanl danl terhadapl kegiatanl membacal sertal meningkatkanl lkelancaran 

danl pemahamanl membaca. l Tahapanl ketiga lyaitul tahapl lpembelajaran, 

tahapl inil bertujuanl untukl mempertahankanl minatl siswal melaluil lbuku 

pengayaanl danl bukul teksl pelajaran. l  

Gerakan Literasi Sekolah dilsekolahldasarldilakukanlsecaralbertahap 

denganl mempertimbangkanl kesiapanl masing-masinglsekolah. lKesiapan lini 

mencakupl kesiapanl fisikl sekolahl kesiapanl wargal sekolahl. Sekolahl lDasar 

dil Semarangl sudahl banyakl yangl melaksanakanl GLS, l salahl lsatunya 

adalahl SDl Budil Luhurl Semarangl. Padal saatl penelitil melakukanl lkegiatan 
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observasil awall padal tanggall  29l Novemberl l2021, lpeneliti lmengetahui 

bahwal SDl Budil Luhurl Semarangl barul melaksanakanl GLSl padal ltahun 

2018, l  kegiatanl literasil dilaksanakanl setiapl haril secaral rutinl padal llima 

belasl menitl sebeluml pelajaranl dimulail. lLingkungan lfisik ldi lsekolah lini 

sudahl cukupl baikl dalaml mendukung lpelaksanaanl GLS, l lseperti 

ltersedianyal perpustakaanl sekolahl yangl memadai, l sudutl baca, l danl larea 

bacal yangl lnyaman. lPelaksanaan lGerakan lLiterasi lSekolah ldi lSD lBudi 

Luhurl Semarangl  masihl beradal padal tahapl lpembiasaan. lKegiatan lliterasi 

inil dilakukanl padal 15l menitl sebeluml pelajaranl dimulail. lSetelah lsiswa 

berdoal ldan lmenyanyikan llagu lKebangsaan lIndonesia lRaya, lselanjutnya 

yaitul kegiatanl literasi. 

 Kegiatanl membacal dilakukanl denganl caral membacal bukul 

denganl nyaringl. Siswal diperkenankanl untukl membacal berbagail ljenis 

buku, l baikl bukul fiksil maupunl nonl fiksi, l bukul cerital bergambarl 

ataupunl bukul denganl teksl kegiatanl literasil bertujuanl luntuk 

mempertahankanl minatl terhadapl bacaanl danl terhadapl kegiatanl lmembaca 

sertal meningkatkanl kelancaranl danl pemahamanl membacal. lTahapan 

ketigal yaitul tahapl pembelajaran, ltahapl inil bertujuanl untuk 

mempertahankanl minatl siswal melaluil bukul pengayaanl danl bukul teks 

pelajaranl. GLSl dil sekolahl dasarl dilakukanl secaral bertahapl ldengan 

mempertimbangkanl kesiapanl masing-masingl lsekolah. lKesiapan lini 

mencakupl kesiapanl fisikl sekolahl kesiapanl wargal sekolahl (Kementerianl 

Pendidikanl danl Kebudayaan, l2016).  Hasil observasi tentang lGerakan 



7 

 

 

Literasil Sekolahl yangl berada dil SDl Budi Luhur semarang masih rendah. 

Problematika yang dialami diantaranya :Sulitnya melakukan pembiasaan 

literasil dillRumah, Rendahnya minat baca siswa, Dan Kurangnya partisipasi 

siswa dalam mendukung Gerakan Literasi Sekolah . 

Berdasarkanl pernyataanl dil latas, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk 

mengkajil lebihl dalaml mengenali Gerakanl Literasil Sekolahl denganl ljudul 

“Analisisl Gerakanl Literasil Sekolahl Terhadapl Kemampuanl Membaca 

Siswal  Kelasl IIl dil SDl Budil Luhurl Semarang”. 

 

 

B.  Fokus Penelitian  

Berdasarkanl iPadal ilatarl ibelakangl imasalahl idiatas, l iMakal ifokus 

ipenelitianl iinil iadalahl imengetahui ibagaimana icara ipenerapan iGerakan 

iLiterasi iSekolah i(GLS) iyang iberada idi iSD iBudi iLuhur iSemarang idan 

iapa isaja ifakor ipenghambat idan ifaktor ipendukung iGerakan iLiterasi 

iSekolah i iSd iBudi iLuhur iSemarang. 

 

C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkanl iFokusl ipenelitianlidil atasl idapatl idirumuskanl masalah 

isebagail iberikut: 

1. Bagaimana ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah ipada isiswa ikelas 

iII idi iSD iBudi iLuhur iSemarang? 

2. Apa isaja ifaktor ipendukung idan ifaktor ipenghambat ipelaksanaan 

iGerakan iLiterasi iSekolah ipada isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur 

iSemarang? 
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D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkanlrumusanlmasalah dilatas, makaltujuan darilpenelitian 

yangldilakukan adalahlsebagai berikutl:  

1.  Mendeskripsikan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada siswa kelas 

II di SD Budi Luhur Semarang. 

2 .  Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah pada siswa kelas II di SD Budi Luhur Semarang. 

 

E.  Manfaat Penelitian  

Berdasarkanl itujuanl ipenelitianl iyangl ihendakl idicapai, lmaka 

ipenelitianl iinil idiharapkanl imempunyail imanfaatl idalaml ipendidikan ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iAdapun imanfaat ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikutl: 

1. Manfaat iTeoritis 

Secara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat 

ibermanfaat imengetahui ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah i(GLS) 

idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. iPenelitian iini ijuga idapat imemberikan 

ikontribusi iterhadap idunia ipendidikan ikhususnya isekolah iyang ibelum 

imengembangkan ikemampuan imembca i idan iminat isiswa idalam 

iGerakan iLiterasi iSeakolah i, iHasil ipenelitiam iini idiharapkan ijuga 

idapat imenjadi ireferensi iguna ipenelitian iini ilebih ilanjut iyang 

iberkaitan idengan igerakan iliterasi isekolah i. 

2. Manfaat ipraktis i 

Secara ipraktis ipenelitian iini idapat ibermanfaat ibagi i: 
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a. Kepala isekolah 

Sekolah iHasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai 

ibahan imasukan ikepala isekolah idalam irangka imembuat 

ikebijakan iterkait ibagaimana icara imeningkatkan iKemampuan 

imembaca isiswa i idalam ipenerapan iGerakan iLiterasi iSekolah. 

b. Guru i 

Hasil ipenelitian iini idapat imemberikan imasukan idan 

imenambah iwawasan ipara iguru iuntuk imenumbuhkan idan 

imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa. 

c. Orang iTua 

Hasil ipenelitian iini idapat imemberikan imasukan ibagi ipara 

iorang itua iuntuk isenantiasa imemperhatikan iminat imembaca 

ianak-anaknya idan imemfasilitasi ikegiatan imembacanya 

d. Peneliti 

Hasil ipenelitian iini imenjadikan ipeneliti ibisa isemakin 

imengerti idan imendapatkan iilmu idalam imenciptakan isekolah 

iyang iliterasi ikhusunya idalam iliterasi imembaca idan imenulis idan 

iliterasi iyang ilain ipada iumamnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1.  Kajian Teori Tentang Literasi 

a.  Pengertian Literasi 

Literasi isekolah idalam ikonteks iGLS i iadalah i ikemampuan 

iyang idimiliki iseseorang iuntuk imemahami, idan imenggunakan 

isesuatu isecara icerdas imelalui iberbagai iaktivitas, iantara ilain 

imembaca, imelihat, imenyimak, imenulis, idan iberbicara i.Kegiatan 

iliterasi iini iidentik idengan iaktivitas imembaca idan imenulis. 

iKegiatan iliterasi iini ijuga imerupakan ipraktik idan ihubungan 

isosial iberkaitan idengan ipengetahuan, ibahasa idan ibudaya 

(Pantiwati et al., 2020) 

b.  Tujuan Gerakan Literasi Sekolah  

Juga secara khusus (Supriyanto & Haryanto, 2017). Berikut ini 

adalah tujuan  dari Gerakan Literasi Sekolah.  

1) Tujuan isecara iumum iyaitu iuntuk imenumbuhkembangkan 

ibudi ipekerti isiswa imelalui ipembudayaan iekosistem iliterasi 

isekolah iyang idiwujudkan idalam iGerakan iLiterasi iSekolah 

iagar imereka imenjadi ipembelajar isepanjang ihayat. 

2) Tujuan ikhusus iyaitu iuntuk imenumbuhkembangkan ibudaya 

iliterasi isekolah, imeningkatkan ikapasitas iwarga idan 
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ilingkungan isekolah iagar iliterat, imenjadikan isekolah isebagai 

itaman ibelajar iyang imenyenangkan idan iramah ianak iagar 

iwarga isekolah imampu imengelola ipengetahuan, imenjaga 

ikeberlanjutan ipembelajaran idengan imenghadirkan iberagam 

ibuku ibacaan idan imewadahi iberbagai istrategi imembaca idan 

imeningkatkan ikemampuan imembaca isemua iwarga isekolah. i 

Berdasarkan ipendapat idi iatas, iGerakan iLiterasi iSekolah 

imempunyai i2 itujuan, itujuan iumum idari iGLS iadalah iagar isiswa 

imenjadi ipembelajar isepanjang ihayat. iSedangkan itujuan ikhusus 

idari iGLS iyaitu iuntuk imeningkatkan ikapasitas iwarga idan 

ilingkungan isekolah iagar iliterat, imenjadikan isekolah isebagai 

itaman ibelajar iyang imenyenangkan idan iramah ianak iagar iwarga 

isekolah imampu imengelola ipengetahuan, imenjaga ikeberlanjutan 

ipembelajaran idengan imenghadirkan iberagam ibuku ibacaan idan 

imewadahi iberbagai istrategi imembaca idan imeningkatkan 

ikemampuan imembaca isemua iwarga isekolah. 

c.  Prinsip dan Tujuan Pendidikan Berbasis Literasi  

Berdasarkan ipengertian iliterasi iyang idijabarkan isecara 

ikompreensif i(Ahmadi i& iYulianto, i2017). iMaka iterdapat itujuh 

iprinsip ipendidikan iberbasis iliterasi isebagai iberikut. i 

1) Literasi iberhubungan idengan iKegiatan iIntepretasi. i 

Kegiatan iberbahasa imerupakan ikegiatan iinterpretasi 

iyang idilakukan iterhadap irealita iyang iditafsirkan idalam 
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ipenggunaan ibahasa. iKita idapat imengintepretasikan itulisan 

iyang ikita ibaca isaat ikita isedang imembaca. iKegiatan 

iintepretasi idapat idilakukan ioleh isiswa imelalui ikegiatan 

imembaca, ihal iini imendorong isiswa iuntuk iberlatih 

imengintepretasikan isesuatu. iAda ibanyak ilatihan iyang idapat 

idigunakan ioleh isiswa iagar imereka imampu imenggunakan 

ibahasa isecara iimajinatif, ibaik idengan icara imenceritakan 

ikembali iisi ibacaan imaupun imengingat ibeberapa ihal iyang 

ipenting idalam ibacaan iyang itelah idibaca ioleh isiswa. 

2) Literasi iBerarti ijuga iKolaborasi iPada ikegiatan ibelajar idan 

ipembelajaran ikita isering imendengar iistilah ikolaborasi. 

iKolaborasi iatau iyang ibiasa idisebut ikerjasama iadalah ihal 

iyang isangat ipenting idalam ikegiatan ibelajar ibahasa iyang 

idilakukan ioleh isiswa. iSiswa idapat ibekerja iberpasangan 

idengan iteman iatau idengan igurunya isendiri iagar 

imemperoleh ikepercayaan idiri isebelum idapat imenggunakan 

ibahasanya isecara imandiri. iBentuk ikerjasama idapat 

idilakukan idalam ibeberapa ikegiatan ipada iketerampilan 

ibahasa iyaitu imenyimak, iberbicara, imembaca, idan imenulis. 

iPada isaat iberkolaborasi isiswa iharus iberhati-hati idalam 

ipenggunaan ibahasa, itergantung idengan isiapa idia 

iberkolaborasi. iIni imerupakan ibagian idari ilatihan 

ipenggunaan ibahasa. 

3) Literasi ijuga iMenggunakan iKonvensi iKonvensi imerupakan 

ikebiasaan-kebiasaan iyang iada ipada ibudaya idalam iberbagai 



13 

 

 

iaspek ibahasa iyang idipelajari. iBelajar ibahasa ijuga iberarti 

ibelajar imenyesuaikan idiri ipada ikonvensi-konvensi ibaru idi 

idalam ibahasa itersebut itermasuk istruktur iteks. 

4) Literasi iMelibatkan iPengetahuan iBudaya iPenggunaan iyang 

ibenar ipada ikonvensi ibanyak ididasarkan ipada ipengetahuan 

ibudaya. iNilai-nilai ibudaya isangat ipenting idalam ibahasa, ihal 

iini idikarenakan ipenggunaan ibahasa iyang isalah idapat 

imengakibatkan isalah ipengertian iatau ibahkan 

iketersinggungan. iPengetahuan ibudaya iini ijuga itermasuk 

ipada ibahasa itubuh iatau ibahasa iisyarat idalam ipergaulan 

isehari-hari iyang iterkadang ibertolak ibelakang idengan ibudaya 

iyang iada. 

5) Literasi iadalah iKemampuan iuntuk iMemecahkan iMasalah i 

Memecahkan imasalah imerupakan ihal iyang iharus 

idiajarkan idalam ikegiatan ibelajar imengajar. iSemua iorang 

iyang imelakukan ikegiatan iberbahasa imisalnya iberbicara, 

isebenarnya idia isedang imemecahkan imasalah itentang itopik 

iyang iharus idibicarakan. iSeseorang iyang iberbicara iharus 

imampu imemilih ikosa ikata idan ijuga imengungkapkan ibahasa 

isesuai idengan iorang iyang idiajak iberbicara. iHal iini 

idilakukan iagar iorang ilain idapat imengerti imakna idari 

ipembicaran itersebut. 

6) Literasi iadalah ikegiatan irefleksi 

Refleksi imerupakan ikegiatan imenilai ipenggunaan 

ibahasa idirinya isendiri iatau ipenggunaan ibahasa iorang ilain 
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iyang imenjadi ilawan ibicaranya. iKetika isedang iberbicara 

idengan iorang ilain, isecara itidak isadar ikita imemperhatikan 

idan imenilai icara iberbicara ilawan ibicara ikita. iApabila 

ipenggunaan ibahasa iorang itersebut ibaik, ibiasanya ikita ijuga 

iikut imenggunakannya ibaik ikosakata, ifrasa, ikalimat, idan 

iungkapannya. 

7) Literasi iadalah iKemampuan imenggunakan iBahasa iLisan i i 

iataupun iTulis iuntuk iMenciptakan iWacana. iSeseorang 

idikatakan imemiliki iliterasi iyang ibaik iapabila idia idapat 

imeningkatkan ikemampuan ilisan imenuju ike iarah 

ikemampuan imenangani iteks itertulis. iLiterasi ijuga 

iberhubungan idengan iketerampilan ihidup, iyaitu ikemampuan 

iuntuk imenggunakan iorasi idan iliterasinya idalam ikehidupan 

isehari-hari. iIni idapat idilihat idari ikemampuan iseseorang 

iketika imengisi iformulir idi isekolah, imembuat ilamaran 

ipekerjaan, imengisi iformulir idi ibank, imenulis isurat 

iundangan idan isebagainya. 

Kesimpulan idari ipendapat idi iatas iadalah iterdapat itujuh 

iprinsip idan itujuan ipendidikan iberbasis iliterasi. iLiterasi 

iberhubungan idengan ikegiatan iintepretasi, ikegiatan iberbahasa 

imerupakan ikegiatan iinterpretasi iyang idilakukan iterhadap irealita 

iyang iditafsirkan idalam ipenggunaan ibahasa. iKita idapat 

imengintepretasikan itulisan iyang ikita ibaca isaat ikita isedang 

imembaca. iSelanjutnya iadalah iliterasi iberarti ijuga ikolaborasi 
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iatau iyang ibiasa idisebut ikerjasama. iSiswa idapat ibekerja 

iberpasangan idengan iteman iatau idengan igurunya isendiri iagar 

imemperoleh ikepercayaan idiri isebelum idapat imenggunakan 

ibahasanya isecara imandiri. iLiterasi ijuga imenggunakan ikonvensi, 

ikonvensi imerupakan ikebiasaan-kebiasaan iyang iada ipada ibudaya 

idalam iberbagai iaspek ibahasa iyang idipelajari. iSelanjutnya iadalah 

iliterasi imelibatkan ipengetahuan ibudaya, ipenggunaan iyang ibenar 

ipada ikonvensi ibanyak ididasarkan ipada ipengetahuan ibudaya. 

iLiterasi iadalah iKemampuan iuntuk imemecahkan imasalah, 

imemecahkan imasalah imerupakan ihal iyang iharus idiajarkan 

idalam ikegiatan ibelajar imengajar. iLiterasi iadalah ikegiatan 

irefleksi, irefleksi imerupakan ikegiatan imenilai ipenggunaan ibahasa 

idirinya isendiri iatau ipenggunaan ibahasa iorang ilain iyang imenjadi 

ilawan ibicaranya. 

d.  Prinsip gerakan literasi 

Gerakanl Literasil Sekolahl yangl digagasl Kementerianl 

Pendidikanl danl Kebudayaanl menurutl (Winarsih & Bawawa, 2019)  

menjelaskanl bahwal praktik-praktikl yangl baikl padal Gerakan 

Literasil Sekolahl menekankanl padal prinsip-prinsipl. Prinsip- 

prinsipl padal GLSl adalahl sebagail berikutl.  

1)  iPrinsip- iprinsip ipada iGLS iadalah isebagai 

iberikut. i 
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1) i Perkembangan iliterasi iberjalan isesuai itahap iperkembangan 

iyang idapat idiprediksi. i 

Kemampuan iyang idimiliki isiswa idalam imembaca 

isangat iberbeda-beda ihal iini idipengaruhi ioleh iusia idan 

iperkembangan ianak idalam ibelajar imembaca. iMemahami 

itahap iperkembangan iliterasi isiswa idapat imembantu isekolah 

iuntuk imemilih istrategi ipembiasaan idan ipembelajaran iliterasi 

iyang itepat isesuai ikebutuhan iperkembangan imereka. i 

2) i Program iliterasi iyang ibaik ibersifat iberimbang. i 

Sekolah iyang imenerapkan iprogram iliterasi iberimbang 

imenyadari ibahwa isetiap isiswa imemiliki ikebutuhan iyang 

iberbeda-beda. iOleh isebab iitu, istrategi imembaca idan ijenis 

ibacaan iyang idibaa iperlu idivariasikan. i 

3) i Program iliterasi iterintegrasi idengan ikurikulum. i 

Pembiasaan idan ipembelajaran iliterasi idi isekolah 

iadalah itanggung ijawab isemua iwarga isekolah itermasuk 

iseluruh iguru iyang iada idi isekolah. iSemua imata ipelajaran 

imembutuhkan ibahasa, iterutama imembaca idan imenulis. 

iPengembangan iprofesional iguru idalam ihal iliterasi iperlu 

idiberikan ikepada isemua iguru imata ipelajaran. 

4) i Kegiatan imembaca idan imenulis idapat idilakukan ikapan ipun. 

Siswa idapat imelakukan ikegiatan iliterasi idimana isaja, 

iseperti idi isekolah imaupun idi irumah. iMereka ijuga ibisa 

imembaca idan imenulis ikapanpun imereka imau iataupun isaat 
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imereka imemiliki iwaktu iluang. iSiswa idiharapkan idapat 

imenjadikan ikegiatan imembaca idan imenulis isebagai 

ikebiasaan ibaik idimanapun idan ikapanpun imereka iberada. 

iSiswa ijuga ibisa imenulis iapapun iyang imereka imau iseperti 

imenulis isurat iuntuk iPresiden. i 

5) i Kegiatan iliterasi imengembangkan ibudaya ilisan. iPada 

ikegiatan iliterasi, itidak ihanya iselalu itentang ikegiatan 

imembaca idan imenulis isaja. iDalam ikegiatannya ijuga 

imemunculkan ikegiatan ilisan iseperti idiskusi idan ijuga isaling 

iberpendapat. iPada isebuah ikegiatan idiskusi ipasti iakan iada 

iperbedaan ipendapat iagar ikemampuan iberfikir ikritis ianak 

idapat idiasah. iSiswa iharus ibelajar iuntuk imenyampaikan 

ipendapatnya idengan ibaik, imenghargai iperbedaan ipendapat 

iyang iada, idan imendengarkan iseseorang iyang isedang 

iberbicara. 

6) i Kegiatan iliterasi iperlu imengembangkan ikesadaran iterhadap 

ikeberagaman. iDengan iadanya iprogram igerakan iliterasi 

isekolah idiharapkan idapat imeningkatkan iminat imembaca 

isiswa. iBahan ibacaan iyang idibaca ioleh isiswa isangat 

ibervariasi. iGuru iperlu imerefleksikan ibuku ibacaan itentang 

ikekayaan ikeberagaman idi iIndonesia iseperti imacam- imacam 

ilegenda iyang iada idi iseluruh iwilayah idi iIndonesia, imacam- 

imacam isuku idi iIndonesia idan ilain- ilain. iHal iini idilakukan 
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iagar isiswa idapat imengetahui ibahwa iIndonesia iini ikaya 

iakan ikeberagaman. i 

Peneliti iberpendapat ibahwa iada i6 iprinsip iGLS, 

iperkembangan iliterasi iberjalan isesui itahap iperkembangan iyang 

idiprediksi iartinya isekolah iharus imampu iuntuk imemprediksi 

ikebutuhan iliterasi ianak isesuai idengan itahap iperkembangannya. 

iPrinsip iyang ikedua iadalah iprogram iliterasi iyang ibaik ibersifat 

iberimbang imaksudnya iadalah isetiap ianak imemiliki ikebutuhan 

iliterasi iyang iberbeda-beda, ijadi ijenis ibacaan iharus ibervariasi. 

iPrinsip iselanjutnya iyaitu iprogram iliterasi iterintegrasi idengan 

ikurikulum, isemua iwarga isekolah imemiliki itanggung ijawab 

idalam ihal iliterasi iterutama iguru, ipengembangan iprofesionalisme 

iguru idalam ihal iliterasi iharus idiberikan. iPrinsip iyang ikeempat 

iadalah ikegiatan imembaca idan imenulis idapat idilakukan 

ikapanpun idan idimanapun. iPrinsip iyang ikelima iyaitu iGLS idapat 

imeningkatkan ikemampuan ilisan idari isiswa ikarena idalam 

ipelaksanaan iGLS itidak ijarang iterjadi idiskusi idan iperbedaan 

ipendapat. iPrinsip iyang iterakhir iyaitu iGLS imenumbuhkan 

ikeberagaman idari isiswa ikarena iadanya ibahan ibacaan iyang 

ibervariasi.  

e.  Tahapan gerakan literasi sekolah  

Gerakan Literasi Sekolah dilakukan secara bertahap dengan 

mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan 
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ini mencakup kesiapan kapasitas kesiapan warga sekolah dan sistem 

pendukung yang relevan. (Vitaloka et al., 2020) menjelaskan bahwa 

secara umum tahapan GLS dilakukan dalam tiga tahap sebagai 

berikut.  

1) i Tahap ike-1: iPembiasaan ikegiatan imembaca iyang 

imenyenangkan idi iekosistem isekolah. iKegiatan ipembiasaan 

iini ibertujuan iuntuk imenumbuhkan iminat iterhadap ibacaan 

idan ikegiatan imembaca idalam idiri iwarga isekolah. 

iPenumbuhan iminat ibaca imerupakan ihal iyang imendasar 

ibagi ipengembangan iliterasi isiswa. 

2) i Tahap ike-2: iPengembangan iminat ibaca iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iliterasi. iKegiatan iliterasi ipada itahap iini 

ibertujuan iuntuk imengembangkan ikemampuan imemahami 

ibacaan idan imengaitkan idengan ipengalaman ipribadi, iberfikir 

ikritis, idan imengolah ikemampuan ikomunikasi isecara ikreatif 

imelalui ikegiatan imembaca ipengayaan. 

3) i Tahap ike-3: iPelaksanaan ipembelajaran iberbasis iliterasi. 

iKegiatan iliterasi ipada itahap iini ibertujuan iuntuk 

imengembangkan ikemampuan imemahami iteks idan 

imengaitkannya idengan ipengalaman ipribadi, iberfikir ikritis, 

idan imengolah ikemampuan ikomunikasi isecara ikreatif. 

iKegiatan iini idilakukan imelalui ikegiatan imenanggapi iteks 

ibuku ibacaan ipengayaan idan ibuku ipelajaran, idalam itahap 
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iini iada itagihan iyang isifatnya iakademis i(terkait idengan 

imata ipelajaran). iKegiatan imembaca idilakukan iuntuk 

imendukung ipelaksanaan iKurikulum i2013, iyang 

imensyaratkan isiswa imembaca ibuku inonteks ipelajaran. iBuku 

inon iteks ipelajaran iini idapat iberupa ibuku ipengetahuan 

iumum, ikegemaran, iminat ikhusus, iserta idapat idikaitkan 

idengan imata ipelajaran itertentu isebanyak i6 ibuku iyang 

imensyaratkan isiswa imembaca ibuku inonteks ipelajaran. iBuku 

inon iteks ipelajaran iini idapat iberupa ibuku ipengetahuan 

iumum, ikegemaran, iminat ikhusus, iserta idapat idikaitkan 

idengan imata ipelajaran itertentu isebanyak i6 ibuku ibagi isiswa 

iSD, i12 ibuku ibagi isiswa iSMP idan i18 ibuku ibagi isiswa 

iSMA/SMK. iBuku ilaporan ikegiatan imembaca ipada itahap 

ipembelajaran iini ibiasanya idisediakan ioleh iwali ikelas. 

Berdasarkan ipendapat idi iatas, ipeneliti imenyimpulkan 

ibahwa itujuan idari itahapan ipembiasan iyaitu iuntuk 

imenumbuhkan iminat iwarga isekolah idalam imembaca. iPada 

itahapan ipengembangan ibertujuan iuntuk imengembangkan 

ikemampuan imembaca, isedangkan ipada itahap ipembelajaran 

imempunyai itujuan iuntuk imengembangkan ikemampuan 

imemahami iteks idengan iberfikir ikritis idan ikreatif. iKegiatan iini 

idilakukan imelalui ikegiatan imenanggapi iteks ibuku ibacaan 

ipengayaan idan ibuku ipelajaran. iDalam itahap iini iada itagihan 
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iyang isifatnya iakademis i(terkait idengan imata ipelajaran). 

iKegiatan imembaca idilakukan iuntuk imendukung ipelaksanaan 

iKurikulum i2013, iyang imensyaratkan isiswa imembaca ibuku 

inonteks ipelajaran.  

f.  Langkah kegiatan  dalam tahapan literasi sekolah  

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah mempunyai tiga 

tahapan yaitu, tahapan pembiasaan, tahapan pengembangan dan 

tahapan pembelajaran (Hasanah & Silitonga, 2021). Langkah-langkah 

kegiatan pada tahapan literasi adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. 1 Tahapan literasi 

No. 

i 

Tahapan i Kegiatan i 

 Pembiasaan i 1. Lima ibelas imenit imembaca isetiap 

ihari isebelum ijam ipelajaran, imelalui 

ikegiatan imembaca ibuku idengan 

inyaring iatau iseluruh iwarga isekolah 

imembaca idalam ihati. 

2. Pembangunan ilingkungan ifisik 

isekolah iyang ikaya iliterasi iantara 

ilain: i 

a. penyediaan iperpustakaan isekolah, 

isudut ibaca, idan iarea ibaca iyang 

inyaman; i 

b. pengembangan isarana ilain i(UKS, 

ikantin, ikebun isekolah); idan i 

c. penye- idiaan ikoleksi iteks icetak, 

ivisual idan idigital imaupun 

imultimodal iyang imudah idiakses 

ioleh iseluruh iwarga isekolah; i 

d. pembuatan ibahan ikaya iteks 

i(print-reach imaterials). 

Kegiatan 
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No. 

i 

Tahapan i Kegiatan i 

2. i Pengembangan 

i 

1. Lima ibelas imenit imembaca isetiap 

ihari isebelum ijam ipelajaran, imelalui 

ikegiatan imembacakan ibuku idengan 

inyaring, imembaca idalam ihati, 

imembaca ibersama, iatau imembaca 

iterpandu idiikuti ikegiatan ilain idengan 

itagihan inon iakademik. iContoh 

imembuat ipeta icerita i(story imap) idan 

ibincang ibuku. iPengembangan 

ilingkungan ifisik, isosial, idan iafektif, 

isekolah iyang ikaya iliterasi, iserta 

imenciptakan iekosistem isekolah iyang 

imenghargai iketerbukaan idan 

ikegemaran iterhadap ipengetahuan 

idengan iberbagai ikegiatan iantara ilain. 

i 

a. memberikan ipenghargaan iterhadap 

icapaian ipositif, ikepedulian isosial, 

idan isemangat ibelajar isiswa. 

iPenghargaan iini idapat idilakukan 

ipada isetiap iupacara ibendera ihari 

isenin iatau iperingatan ilain; i 

b. kegiatan iakademik ilain iyang 

imendukung iterciptanya ibudaya 

iliterasi idi isekolah i(belajar idi 

ikebun isekolah, ibelajar idi 

ilingkungan iluar isekolah, iwisata 

iperpustakaan ikota/ idaerah idan 

itaman ibacaan imasyarakat, idll) 

iPengembangan ikemampuan iliterasi 

imelalui ikegiatan idi iperpustakaan 

isekolah, iperpustakaan ikota/daerah, 

itaman ibacaan imasyarakat, iatau 

isudut ibaca ikelas idengan iberbagai 

ikegiatan iantara ilain; i 

(1) i membacakan ibuku idengan 

inyaring, imembaca idalam ihati, 

imembaca ibersama, imembaca 
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No. 

i 

Tahapan i Kegiatan i 

iterpadu, imenonton ifilm 

ipendek idan imembaca iteks 

ivisual/digital i(materi idari 

iinternet); i 

(2) siswa imerespon iteks 

i(cetak/visual/digital), ifiksi idan 

inonfiksi, imelalui isekolah, 

iwisata iperpustakaan ikota/ 

idaerah idan itaman ibacaan 

imasyarakat). 

2. Pengembangan ikemampuan iliterasi 

imelalui ikegiatan idi iperpustakaan 

isekolah, iperpustakaan ikota/daerah, 

itaman ibacaan imasyarakat, iatau isudut 

ibaca ikelas idengan iberbagai ikegiatan 

iantara ilain; i 

a. membacakan ibuku idengan inyaring, 

imembaca idalam ihati, imembaca 

ibersama, imembaca iterpadu, 

imenonton ifilm ipendek idan 

imembaca iteks ivisual/digital 

i(materi idari iinternet); i 

b. siswa imerespon iteks 

i(cetak/visual/digital), ifiksi idan 

inonfiksi, imelalui ibeberapa 

ikegiatan isederhana, iseperti 

imenggambar, imembuat ipeta 

ikonsep, iberdiskusi idan iberbincang 

itentang ibuku. 

3. Pembelajaran i 1. Lima ibelas imenit imembaca isetiap 

ihari isebelum ijam ipelajaran imelalui 

ikegiatan imembacakan ibuku idengan 

inyaring, imembaca idalam ihati, 

imembaca ibersama, idan imembaca 

iterpandu idiikuti ikegiatan ilain idengan 

itagihan inon-akademik idan iakademik. 
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No. 

i 

Tahapan i Kegiatan i 

2. Kegiatan iliterasi idalam ipembelajaran, 

idisesuaikan idengan itagihan iakademik 

idi iKurikulum i2013. 

3. Pelaksanaan iberbagai istrategi iuntuk 

imemahami iteks idalam isemua imata 

ipelajaran. iPenggunaan ilingkungan 

ifisik, isosial iafektif, idan iakademik 

idisertai iberagam ibacaan i(cetak, 

ivisual, iauditori, idigital), iyang ikaya 

iliterasi idi iluar ibuku iteks ipelajaran 

iuntuk idapat imemperkaya 

ipengetahuan idalam imata ipelajaran. 

Kesimpulanl daril pernyataanl yangl dikemukanl adalah 

kegiatanl literasil mempunyail tigal tahapanl yaitu, ltahapan 

pembiasaan, lpengembanganl dan pembelajaranl. Setiapl ltahapan 

memilikil langkahl yangl berbeda-beda. l Padal tahapanl lpembiasaan 

dilakukanl kegiatanl limal belasl menitl membacal setiapl lhari 

sebeluml jaml pelajaran, l melaluil kegiatanl membacal bukul ldengan 

nyaringl ataul seluruhl wargal sekolahl membacal dalaml lhati. 

Pembangunanl lingkunganl fisikl sekolahl yangl kayal literasil lseperti 

penyediaanlperpustakaan .  

Pada itahap ipengembangan ilangkah ikegiatannya iadalah 

iPengembangan ikemampuan iliterasi imelalui ikegiatan idi 

iperpustakaan isekolah, iperpustakaan ikota/daerah, itaman ibacaan 

imasyarakat, iatau isudut ibaca ikelas idengan iberbagai ikegiatan 

isepert imembacakan ibuku idengan inyaring, imembaca idalam ihati, 

imembaca ibersama, imembaca iterpadu, imenonton ifilm ipendek 
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idan imembaca iteks ivisual/digital. iPada itahap iterakhir iyaitu iLima 

ibelas imenit imembaca isetiap ihari isebelum ijam ipelajaran imelalui 

ikegiatan imembacakan ibuku idengan inyaring, imembaca idalam 

ihati, imembaca ibersama, idan imembaca iterpandu idiikuti ikegiatan 

ilain idengan itagihan inon-akademik idan iakademik. 

g.  Tujuan Gerakan Literasi sekolah (GLS)  

Kemendikbudl (2016) mengatakanl padal Tujuanl Gerakan 

Literasil Sekolahl (GLS) l adal 2l yaitul tujuanl umuml danl ltujuan 

khusus. l Pertamal tujuanl umuml “Menumbuhl kembangkanl budi 

pekertil siswal melaluil pembudayaanl ekosistem lliterasil lsekolah 

yang diwujudkan dalam Gerakan Litersi Sekolah agar mereka menjadi 

pembalajarl sepanjangl hayat” l danl kedual tujuanl khusus “l 

1) Menumbuhl ikembangkan ibudaya iliterasi idi isekolah, i 

2) Meningkatkan ikapasitas iwarga idan ilingkungan isekolah iagar 

iliterat, i 

3) Menjadikan isekolah isebagai itaman ibelajar iyang 

imenyenangkan idan iramah ianak i i i i i i iagar iwarga isekolah 

imampu imengelola ipengetahuan. i 

4) Menjadikan isekolah isebagai itaman ibelajar iyang 

imenyenangkan idan iramah ianak iagar iwarga isekolah imampu 

imengelola ipengetahuan, idan i 
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5) Menjaga ikeberlanjutan ipembelajaran idengan imenghadirkan 

iberagam ibuku ibacaan idan imewadahi iberbagai istrategi 

imembaca. i 

Pada itujuan iGerakan iLiterasi iSekolah i(GLS) iyaitu iada i2 

itujuan iumum idan itujuan ikhusus,tujuan iumum imenginginkan 

iGerakan iliterasi ibiasa imenumbuh ikembangkan ibudi ipekert 

isiswa, idengan iadanya iprogram iini imampu ibelajar isepanjang 

ihayat. iTujuan ikhusus iadalah imembudayakan imembaca idisemua 

iwarga isekolah, imeningkatkan ikemampuan itenaga ipendidik 

idengan iadanya iliterasi iini, imenjadikan isekolah isebagai itaman 

ibelajar iyang inyaman iagar isiswa ilebih ibanyak ipengetahuan idalam 

imembaca, imeningkatkan iberkelanjutan i15 ipembelajaran idengan 

imenghadirkan ibuku iyang ibanyak iuntuk imengembangkan isiswa.  

 

2.  Kajian teori tentang membaca 

a.  Pengertian Membaca  

Membacal iadalah iaktivitas iyang ikompleks imelibatkan 

iberbagai iaktivitas imeliputi iorang iharus imenggunakan ipengertian, 

ikhayalan, imengamati, idan imengingat-ingat i(Soedarso, i2004:4). 

iSelanjutnya iadalah ipengertian imembaca imenurut iRahim 

i(2008:166), imembacal ipadal ihakikatnyal iadalahl isuatul ilkegiatan 

iyangl irumitl iyangl imelibatkanl ibanyakl ihal, iyangl itidakl ilhanya 

imelafalkanl isuatul itulisan, l itetapil ijugal imelibatkanl liaktivitas 

ivisual, l berfikir, lpsikolinguistik, ldan ilmetakognitif. i 
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Berdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa imembaca iadalah iaktivitas ikompleks iyang 

imelibatkan ibanyak ihal itidak ihanya imelibatkan iaktivitas ivisual. 

iMembaca ijuga iharus imelibatkan iaktivitas iberfikir, 

ipsikolinguistik idan imetakognitif. iMembaca iadalah iaktivitas iyang 

ikompleks idengan imengerahkan isejumlah ibesar itindakan iyang 

iterpisah-pisah, imeliputi: iorang iharus imenggunakan ipengertian, 

ikhayalan, imengamati, idan imengingat-ingat.  

b.  Tujuan Membaca  

Tujuan imembaca iyaitu iuntuk ikesenangan, 

imenyempurnakan imembaca inyaring, imenggunakan istrategi 

itertentu, imemperbarui ipengetahuannya itentang isuatu itopik ilalu 

imengaitkan iinformasi iyang ibaru idengan iinformasi iyang itelah 

idiketahuinya, imemperoleh iinformasi iuntuk ilaporan ilisan idan 

itertulis, imengkonfirmasikan iatau imenolak iprediksi, imempelajari 

itentang istruktur iteks idan imenjawab ipertanyaan-pertanyaan iyang 

ispesifik. iPeneliti imenyimpulkan ibahwa itujuan imembaca iberbeda 

iantar iindividu ikarena idisesuaikan idengan ikebutuhan imasing-

masing. iSeseorang imembaca iada iyang ibertujuan iuntuk 

ikesenangan, imenyempurnakan istrategi imembaca, imengetahui 

isuatu itopik/informasi, imenjawab ipertanyaan idan ilain-lain. 

(Rahim, 2008:11).  

c.  Pengertian Kemampuan Membaca   
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Kemampuanl imembaca imerupakan ikecakapan iyang iharus 

idikuasai iseoranganak, ikarena ikemampuan iini iadalah isyarat 

iutama imemasuki ijenjang ipendidikan iformal(Antoro iBilly, i2017). 

iKemampuan imembaca iyang isejalan idengan ipelaksanaan iGLS 

iadalah ikemampuan imembaca icermat. iPembaca idiharapkan idapat 

imengembangkan ikemampuannya iuntuk imemahami iisi iteks 

isecara iluas, imengambil iinformasi, imengembangkan ikosa ikata 

idan istruktur iteks, imengevaluasi iisi iteks, imengembangkan iopini, 

iargumen idan imenghubungkan iberbagai iteks i(Aswat, i2020) i. i 

Membaca idapat idikatakan isebagai iproses iuntuk 

imendapatkan iinformasi iyang iterkandung idalam iteks ibacaan 

iuntuk imemperoleh ipemahaman iatas ibacaan itersebut. 

iKemampuan imembaca ipemahaman imerupakan ibagian idari 

iketerampilan imembaca. iMembaca iintensif imerupakan isalah isatu 

iupaya iuntuk imenumbuhkan idan imengasah ikemampuan 

imembaca isecara ikritis(Weist, i2004) i. iDapat idisimpulkan ibahwa 

imembaca ipemahaman iadalah ikegiatan imembaca ibacaan isecara 

iteliti idan iseksama idengan itujuan imemahaminya isecara irinci 

ibaik iyang itersurat imaupun iyang itersirat idari ibahan ibacaan 

itersebut iuntuk imencapai ihasil iyang ioptimal idalam 

ipembelajaran.  

Tabel 2. 2 Aspek dan indikator kemampuan membaca  

No.  Aspek  Indikator  Keterangan  

1. Perspektual  Kejelasan suara Siswa mampu membaca 

dengan suara yang 

lantang dan jelas  
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No.  Aspek  Indikator  Keterangan  

2. Pengalaman  Kelancaran 

membaca  

Siswa mampu membaca 

dengan lancar  

3. Berfikir  Pemahaman isi  Siswa mampu mengulas 

atau mengevaluasi isi 

bacaan teks dengan 

bahasanya sendiri. 

5. Afektif Faktor 

kemampuan 

membaca  

Siswa memiliki faktr 

pendukung kemampuan 

membaca.  

 

Siswa idiharapkan itidak ihanya isekedar imembaca inamun 

isiswa ijuga idapat imemahami ibacaan itersebut. iJika isiswa idapat 

imemperoleh iinformasi, ipesan idan imakna iyang iterkandung 

idalam isebuah ibacaan i, iselain iitu isiswa idapat imenceritakan 

ikembali iinti isari idari ibacaan idan imemberikan itanggapan 

imengenai iisi ibacaan. iSelanjutnya idalam ipenelitian iini, iindikator 

idalam ikemampuan imembaca ipemahaman iyang ihendak idicapai 

iadalah: i 

1) Siswa idapat imembaca iteks ibacaan idengan ibenar idan ijelas. i 

2) Siswa idapat imenjawab ipertanyaan iyang iberhubungan idengan 

iteks. i 

3) Siswa idapat imenemukan ikalimat iutama ipada isetiap iparagraf 

idalam ibacaan. 

4) Siswa idapat imeringkas iisi ibacaan. i 

5) Siswa idapat imenuliskan iinformasi idalam ibacaan. i 

6) Siswa idapat imenjelaskan imakna iyang iterdapat idalam ibacaan 
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Berdasarkan ipendapat idi iatas, ipeneliti imenyimpulkan 

ibahwa iuntuk imengukur ikemampuan imembaca iyang idimiliki 

ioleh isiswa iada ibeberapa iaspek iyang iharus idinilai. iAspek 

itersebut iyaitu: ikemampuan imemahami iisi iteks, ikemampuan 

imengambil iinformasi, ikemampuan imengembangkan ikosa ikata, 

ikemampuan imemahami itujuan ipenulis, idan ikemampuan 

imemberikan ipendapat. 

B. Penelitian yang Relevan 

Pada ikajian ipenelitian irelevan iini,peneliti imenggunakan i3 

ireferensi ijudul iterdahulu,yang ihampir isama idengan ijudul ipeneliti.Peneliti 

iakan imenjelaskan itentang ipersamaan idan iperbedaan ijudul idari ipenelitian 

iterdahulu idengan ijudul ipenelitian iyang iakan idilakukan. 

1. Kemampuan iLiterasi iMembaca idan iMenulis iSiswa iKelas i1 iSekolah 

iDasar iNegeri iPanca iTunggal. i 

Hasil ipenelitian itersebut idisimpulkan ibahwa iliterasi imembaca 

isiswa ikelas iI isudah imenunjukan ihasil iyang ibaik, imeskipun imasih 

iada isiswa iyang imengeja idalam imembaca itulisan iyang idiberikan 

ipendidik. iDari iindikator iyang idiberikan ikepada isiswa iterdapat 

ibeberapa isiswa iyang imasih ibelum imampu imembedakan ihuruf 

ialphabet iyang idiberikan, imembaca isuku ikata, imembaca ikata idan 

imembaca ikalimat isederhana. 

Perbedaan ipenellitian idi iatas idengan ipenelitian iini iadalah 

iyaitu ipenelitian idi iatas imeneliti itentang iliterasi imembaca 

imembedakan ihuruf ialphabet iyang idiberikan i,membaca isuku ikata 
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i,membaca ikata idan imembaca ikalimat isederhana isedangkan ipeneliti 

iingin imengetahui ikemampuan imembaca isetelah idilaksanakan 

iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah. i 

2. Implementasi iGerakan iLiterasi iSekolah iDi iMI iNegeri iKota 

iSemarang iTahun iAjaran i2018/2019. iHasil ipenelitian iini iadalah i 

iImplementasi 

GLS idi iMAN iKota iSemarang idiwujudkan idengan 

imelaksanakan iprogram iJuz iAmma iCeria, iReading iMorning, iWajib 

iKkunjung iPondok iBaca, iLayanan iLambat iBaca iTulis, iMading, 

iPemilihan iDuta iBaca, iLayanan iBaca iUntuk iOrang iTua, idan iCerita 

iBergambar/Cergam i. 

Perbedaan idari ipenelitian idiatas idengan ipeneliti iyaitu 

ipenelitian idi iatas iMengimplemntasikan iGLS idengan icara 

imelaksanakan i iprogram iJuz iAmma iCeria, iReading iMorning, iWajib 

iKunjung iPondok iBaca, iLayanan iLambat iBaca iTulis, iMading, 

iPemilihan iDuta iBaca, iLayanan iBaca iUntuk iOrang iTua, idan iCerita 

iBergambar/Cergam, isedangkan ipeneliti iingin imeneliti itentang 

iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah iyang iditerapkan iDi iSd iBudi 

iLuhur iSemarang i. 

3. Universitas iPGRI iSemarang iAnalisis iGerakan iLiterasi iSekolah 

iTerhadap iMinat iBaca iSiswa iSekolah iDasar i. iBerdasarkan ihasil 

ipenelitian, idiperoleh ibahwa iada idampak ipositif idari iadanya iprogram 

iGerakan iLiterasi iSekolah ipada iminat ibaca isiswa, imelalui 

iperhitungan iangket iminat ibaca idari isiswa ikelas iIII idan iV iyang 

itergolong itinggi. 
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Perbedaan ipenelitian idi iatas idengan ioenelitian iini iyaitu 

ibahwa ipenelitian imembahas itentang idampak ipositif idari iprogram 

iGerakan iLiterasi iSekolah ipada iminat ibaca, isedangkan ipeneliti iingin 

imengetahui idampak ipositif idan inegatif idengan iadanya iprogram 

iGerakan iLiterasi isekolah iterhadap ikemampuan imembaca isiswa ikelas 

iII. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain ipenelitian iyang idigunakan ipeneliti iadalah ijenis imetode 

ipenelitian ideskriptif ikualitatif. iDeskriptif ikualitatif iadalah ipenelitian 

ikualitatif ibertujuan iuntuk imendeskripsikan ifenomena iyang iterjadi idi 

iLapangan. iPenelitian iini iakan imendeskrisikan itentang iGerakan iLiterasi 

iterhadap ikemampuan imembaca isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur 

iSemarang. 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian iini iakan idilaksanakan idi iSD iBudi iLuhur iSemarang, 

idengan imengamati ipelaksanaan iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah 

i(GLS). iSD iBudi iLuhur iberada idi iKota iSemarang iberlokasi idi iJalan 

iGayamsari iIV iNo i2 iRT2 iRW12,Gemah iKecamatan iPedurungan iKota 

iSemarang iProvinsi iJawa iTengah. iAlasan ipeneliti imemilih isekolah 

itersebut ikarena imerupakan isekolah iyang imemiliki ilingkungan ifisik idan 

iakademik iyang imendukung iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah (GLS). 

 

C. Sumber Data Penelitian  

Sumber idata iyang idi ilakukan ipeneliti iyaitu isumber idata i iyang 

idapat imemberikan i iinformasi iuntuk imemudahkan ipelaksanaan ipenelitian, 

isumber idata idari ipeneliti iadalah isebagai iberikut: 

1. Kepala iSekolah i 
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Kepala isekolah imempunyai iperan iyang isangat ipenting idalam 

ipelaksanaanGerakan iLiterasi iSekolah. iKepala isekolah idi iSD iBudi 

iLuhur iSemranag imerupakan iorang iyang ipaling ibertanggung ijawab 

isekaligus isebagai ipanutan idalam ipelaksanaan iGerakan iLiterasi 

iSekolah iguna itercapainya isuatu ipembelajaran iyang iteratur. 

2. Guru iKelas i 

Selain ikepala isekolah, iguru ijuga imempunyai iperan iyang ijuga 

isangat ipentingdalam ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah. iGuru 

ikelas isebagai ipemberi ipelayanan idalam iproses ipelaksanaan iliterasi. 

iPada ipenelitian iini iyang iakan imenjadi isumber idata iadalah iguru 

ikelas i2. iSumber idata iyang idapat idiperoleh idari iguru ikelas iadalah 

ikarakteristik isiswa, ikondisi isiswa, idan ijuga ievaluasi idalam 

ipelaksaan iGerakan iLiterasi iSsekolah. i 

3. Siswa i 

Siswa iadalah isebagai ipelaksana idan ijuga ipenghasil iproduk 

idalam ipelaksaan iGerakan iLiteras iSekolah. iSiswa imemiliki iperan 

ipaling ipenting idalam imenjalankan iserta imenjaga isemua ihal iterkait 

iGerakan iLiterasi iSekolah i iagar idapat iterlaksana idengan ibaik. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan idata imerupakan isalah isatu itahapan isangat ipenting 

idalam ipenelitian. iTeknik ipengumpulan idata iyang ibenar iakan 

imenghasilkan idata iyang imemiliki ikreadibilitas itinggi idan isebaliknya. 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ijenis ipenelitian 

ikualitatif idengan imetode ipenelitiannya iadalah ideskriptif ikualitatif. iHal 

iini isesuai idengan itujuan ipeneliti iuntuk imendeskripsikan ikemampuan 

imembaca ipemahaman isiswa ikelas iII iditinjau idari ipenerapan iGerakan 

iLiterasi iyang iberada idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. iDengan 

imenggunakan imetode iini imaka iakan idapat idiamati ibagimana ikeadaan 

iyang isedang iberlangsung isaat iini. iPenelitian ikualitatif iadalah ipenelitian 

iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipostpositisme, idigunakan iuntuk imeneliti 

ikondisi iobyek iyang ialamiah, i(sebagaimana ilawannya iadalah ieksperimen) 

idimana ipeneliti iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik ipengumpulan 

idata idilakukan isecara itriangulasi i(gabungan), ianalisis idata ibersifat 

iinduktif/ ikualitatif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif ilebih imenekankan 

imakna idari ipada igeneralisasi i(sugiyono, i2020). 

Metode ipenelitian iyang idipakai iadalah ipenelitian ideskriptif. 

iMenurut i(wiwin, i2018) ibahwa i“penelitian ideskriptif ikualitatif iadalah 

isuatu imetode ipenelitian iyang ibergerak ipada ipendekatan ikualitatif 

isederhana idengan ialur iinduktif”. iPengumpulan idata idalam ipenelitian iini 

idiperoleh idari iserangkaian iaktivitas igabungan iObeservasi, iwawancara, 

iangket, idan i idokumentasi. iAlasan ipeneliti imenggunakan imetode 

ipenelitian ikualiatif iyaitu ikarena ihasil idata iyang iditeliti itidak iberupa 

iangka imelainkan iuraian ideskriptif.  
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1. i Observasi i 

Pada isaat imelakukan ipenelitian, ipeneliti imengamati idan 

imelakukan ipencatatan isecara ilangsung idan isistematis ipada 

ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

iObservasi iini idilakukan ikepada iguru ikelas i2 idan ijuga isiswa ikelas 

i2. iData iyang idiperlukan iyaitu itentang ipelaksaan iGerakan iLiterasi 

iSekolah. 

2. i Wawancara i 

Wawancara iadalah ipertemuan idua iorang iuntuk ibertukar 

iinformasi. iTeknik ipengumpulan idata idalam ibentuk iwawancara iini 

ibertujuan iuntuk imendapatkan iinformasi idari iinforman iatau 

iresponden idengan iberhadapan ilangsung i(face ito iface. iWawancara 

idilakukan iuntuk imendapatkan idata itentang ipelaksanaan, ifaktor 

ipendukung, iserta ifaktor ipenghambat idalam ipelaksanaan iGerakan 

iLiterasi iSekolah idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. iWawancara 

idilakukan idengan ibantuan ialat iperekam iagar itidak iada ijawaban 

iyang iterlewat idari isumber idata. i 

3. i Angket i i 

Kuesioner iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan 

idengan icara imemberi iseperangkat ipertanyaan itertulis ikepada 

iresponden iuntuk idijawabnya, idapat idiberikan isecara ilangsung iatau 

imelalui ipos iatau iinternet. iJenis iangket iada idua, iyaitu itertutup idan 

iterbuka. iKuesioner iyang idigunakan idalam ihal iini iadalah ikuesioner 

itertutup iyakni ikuesioner iyang isudah idisediakan ijawabannya, 
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isehingga iresponden itinggal imemilih idan imenjawab isecara ilangsung 

i(sugiyono, i2020). 

4. i Dokumentasi i  

Pada ipenelitian iini idokumentasi isangat idiperlukan isebagai 

ibukti inyatadilakukannya ipenelitian. iDokumen-dokumen iyang 

idikumpulkan iguna imemperoleh idata iantara ilain: ikegiatan iliterasi idi 

idalam idan idiluar ikelas, iperpustkaan, ipojok ibaca, islogan itema 

iliterasi, igerobak ibaca.  

 

E. Instrumen Penelitian  

Dalam ipenelitian iini i,Peneliti imenggunakan iInstrumen ipenelitian 

iObeservasi, iwawancara,dan i iangket. iInstrumen ipenilaian iadalah ialat iatau 

ifasilitas iyang idigunakan ioleh ipeneliti idalam imengumpulkan idata iagar 

ipekerjaanya ilebih imudah idan ihasilnya ilebih ibaik idalam iarti ilebih 

icermat ilengkap idan isistematis isehinggalebih imudah i(Arikunto, i2013) 

Instrumen ipenelitian idari ipenelitian ikualitatif iadalah ipeneliti iitu 

isendiri, inamun ipeneliti ijuga imembutuhkan ipedoman idalam 

imengumpulkan isebuah idata i(Aisyah, i2019) i. iPedoman iyang idigunakan 

ipada ipenelitian iini iadalah ipedoman iwawancara idan ipedoman iobservasi. 

1.  Lembar Pedoman Observasi  

Lembarl observasi  inil digunakanl untukl mengetahuil proses 

pelaksanaanl programl Gerakanl Literasil Sekolahl dil SDNl Kaumanl l2 

Malang. l Kegiatanl yangl diamatil diluarl kelasl maupunl dil dalaml 

kelasl. lBerikut lini ladalah llembar lpedoman lobservasi  

Tabel 3. 1 Lembar Pedoman Observasi 
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No Komponen 
Observasi 

Ya Tidak 

1.  Kelas  

a. Siswalmembawalbukuluntuklkegiatan 

literasildarilrumah. 

b. Siswalmembacaldenganlnyaring.  

c. Ada siswa yang kesulitan membaca.  

d. Diskusiluntuklmembahaslbukulyangldibaca  

e. Kegiatanlliterasilberjalanldenganlkondusif.  

f. Pojoklbacalyangldigunakanluntuk 

menyimpanlbuku. 

g. Setiaplharilmembacal15lmenitlsebelum 

pembelajaran materi di mulai 

 

  

2. Luar kelas  

a. Karya siswa yang berkaitan dengan literasi 

dipajangldilssepanjangllingkunganlsekolah 

termasuklkoridor dan kantor. 

b. Perpustakaan yang memadai untuk 

mendukung kegiatan literasi. 

c. Bukulfiksi danlnon fiksil tersedia cukup 

banyakldi perpustakaan. 

d. Slogan yang terkait dengan ajakan 

berliterasi.  

e. Seluruhl wargal sekolah melaksanakanl 

kegiatanl literasil denganl antusias 

  

 

2.  Lembar Kisi-kisi Wawancara 

Wawancara dilakukan secara bebas artinya peneliti dapat 

menanyakan apa saja terhadap objek penelitian tetapi peneliti tetap 

mengingat data yang diperlukan untuk penelitian. Tabel kisi-kisi 

wawancara adalah sebagai berikut.  

Tabel 3. 2 Lembar kisi-kisi wawancara kepala sekolah 



39 

 

 

No. Fokus penelitian  Indikator  

1 PelaksanaanlGerakan 

Literasi Sekolah (GLS) 

a. Visi/misil sekolah terkaitlGLS. 

b. Awall pelaksanaanl GLS. 

c. Tujuan dari lGLS.  

d. Sasaranl darilGLS.  

e. Dampak positif dari pelaksanaanl 

GLS. l 

2. Faktor pendukung 

gerakan literasi sekolah 

. 

a. Pihakl yang terlibat dalam 

pelaksanaanlGLS. 

b. Saranalpendukunglpelaksanaan 

GLSl.  

c. Peranl sekolahl dalaml pelaksanaan 

GLSl. 

 

3.  Kendalalpelaksanaan 

GerakanlLiterasi 

SekolahldilSDlBudi 

LuhurlSemarang 

a. faktorlpenghambatlpelaksanaan 

GLSl 

b. Dampaklnegatifldari GLS. 

 

 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi wawancara guru 

No. Fokus penelitian  Indikator  

1 Pelaksanaan 

Gerakan 

LiterasilSekolah 

(GLS) 

a. Visi/misilsekolahlterkait GLS. 

b. AwallpelaksanaanlGLS. 

c. TujuanldarilGLS.  

d. Sasaranldari GLS.  

e. Dampaklpositifldarilpelaksanaan 

GLS. 

f. Kemampuanlmembacalsiswa 

sebelumlGLSldilaksanakan. 

g. HubunganlGLSldenganlkemampuan 

membaca. 

h. Kemampuanlmembacalsiswalsetelah 

diterapkan lGLS. 
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No. Fokus penelitian  Indikator  

2. Faktor pendukung 

gerakan literasi 

sekolah . 

a. Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

GLS 

b. Sarana pendukung pelaksanaan GLS.  

3.  Kendalal 

pelaksanaanl 

GerakanlLiterasi 

SekolahldilSD  

BudilLuhurl 

Semarang 

a. Faktorlpenghambatlpelaksanaanl 

GLS 

b. Dampaklnegatifldari GLS. 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi wawancara siswa 

No. Fokus penelitian  Indikator  

1 Pelaksanaanl 

Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) 

a. Dampaklpositifldarilpelaksanaan GLS. 

l 

b. Kemampuanlmembacalsiswa sebelum 

GLSldilaksanakan. 

c. Kemampuanlmembacalsiswalsetelah 

GLSl 

2. Faktorl 

pendukung 

gerakanl literasi 

sekolahl . 

a. Pihaklyanglterlibatldalamlpelaksanaanl 

GLSl 

b. SaranalpendukunglpelaksanaanlGLSl.  

c. SikaplsiswaldalamlpelaksanaanlGLS 

3.  Kendalal 

pelaksanaanl 

Gerakanl Literasil 

Sekolahl dil SDl  

Budi Luhur 

Semarang 

a. FaktorlpenghambatlpelaksanaanlGLSl 

b. Dampakl negatifl daril GLS. l  

 

 

3.   Lembar kisi – kisi amgket atau kuesioner  

Kuesioner ini ditujukan kepada siswa- siswi kelas 2 SD Budi Luhur 

Semarang melalui link google from, untuk mengetahui responden 

kemampuan  membaca siswa dengan memuat 20 butir pernyataan . 

 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi soal  angket atau kuesioner 
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Aspek Indikator 
Butir 

Pernyataan 

Perspektual  1. Kejelasanlbutirlangket 

kemampuanlmembaca  

1-20 

Pengalaman  
2. Ketepatanlbutirlangketlterhadap 

kelancaranldalamlmembaca  

1, 2, 3, 4 

Berfikir  3. Pemahamanlisildalam 

membacakanlcerita 

5, 6, 7, 8, 9, 10 

4. kemampuanlmembacalsesuai 

denganlaspeklyang lnginldicapai 

2, 11, 12 

Afektif  5. Faktor kemampuan membaca 13, 14, 15, 16 

Ketepatan 

bahasa  

6. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

3, 17 , 18 

7. Bahasalyangldigunakanlefektif 

danlsesuaildenganlEYD 

19, 20 

 

F. Tenik Analisis Data 

TeknikVanalisisl iDatali iadalahl iprosesl imencaril idanl imenyusun 

isecaralisistematisliDatal iyangl idi iperoleh imenggunakan ibeberapa ilteknik 

ipengumpulanl idatal iseperti iObservasi, l iwawancara, l iangket, ildan 

idokumentasil. iDalam ipenelitianl ikualitatif iinil imenurut i iProf. iSugiona 

i2007memiliki i4 itahap iyaitul iPengumpulanl idata, i ilReduksi ildata, 

ipenyajianl idata, l idan ikesimpulanl. 

 

1. Reduksi iData i(Data iReduction) iPeneliti imemilih idata iyang irelevan, 

ipenting idan ibermakna idan idata iyang iberguna, iuntuk imenjelaskan 

iapa iyang iakan imenjadi isasaran ianalisis. iLalu imenyederhanakan 

idengan imembuat ifokus, iklarifikasi idan iabstraksi idata. iDengan 

imenyederhanakan, iMenggolongkan, idan imembuang idata iyang itidak 
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iperlu isupaya idapat imenghasilkan iinformasi iyang ibermakna idan 

imemudakan ipeneliti idalam imenarik ikesimpulan. i 

2. Sajian iDeskripsi iData i(Data iDisplay) iMenyajikan idata isecara 

ideskriptif itentang iapa iyang iditemukan idalam ianalisis. iSajian 

ideskriptif idapat idiwujudkan idalam ibentuk inarasi idengan ialur isajian 

iyang isistematik. 

3. Penyimpulan i(Conclusion) iLangkah iyang iterakhir iyaitu ipenarikan 

ikesimpulan, ikesimpulan iawal iyang idikemukaan imasih ibersifat 

isementara idan iakan iberubah iapabila itidak iditemukan ibukti iyang 

ikuat. iKesimpulan iyang idikemukakan iakan ivalid iapabila ididukung 

idengan ibukti iyang ivalid ijuga. 

 

 

Gambar 3. 1 Proses analisis data 
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G. Pengujian Keabsahan Data 

H. Pengujian ikeabsahan idata imerupakan ikegiatan iuntuk imenguji 

ikebeneran idata iyang isudah ididapat idari ipeneliti iyang isudah 

idilakukan i(onainor i2019). i iPada ipenelitian iini iteknik iyang idigunakan 

idalam ipengujian idata iyaitu iTriangulasi. iTriangulasi imerupakan 

iteknikuji ikeabsahan idata iuntuk imenguji ikebenaran imembandingkan 

ihasil iwawancara iterhadap iobjek iyang idi iteliti i(Pradistya,2021). 

iDalam ipenelitian iini itriangulasi iyang idigunakan ioleh ipeneliti iadalah 

itriangulasi isumber idan iteknik. iTriangulasi isumber iadalah iuji 

ikeabsahan idata idengan imenggali ikebenaran idari iinformasi itertentu 

idengan imenggunakan iberbagai isumber i idata iseperti iobservasi, ihasil 

iwawancara idan idokumentasi. iSedangkan itriangulasi iteknik iadalah iuji 

ikeabsahan idata idengan imenggunakan idata iyang iberbeda-beda iuntuk 

imendapatkan ihasil idata idari isumber iyang isama, ipeneliti imenggukan 

iteknik iobservasi, iwawancara, iangket idan idokumentasi iketikan 

imelakukan ipenelitian. 

I. Pada ipelaksanaannya ipeneliti imenggunakan idata iyang iberasal idari 

iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi. iKemudian ipeneliti icocokan 

idengan ipengamatan iyang ipeneliti ilakukan iselama ipenelitian iuntuk 

imengetahui ibagaimana ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah ipada 

ikemampuan imembaca isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

iBagaimana ifaktor ipendukung ipelaksanaan iGLS idi iSD iBudi iLuhur 

iSemarang, idan ipenghambat ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah 
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ipada ikemampuan imembaca isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur 

iSemarang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imemilih iSD iBudi iLuhur iSemarang 

isebagai itempat iuntuk ipenelitian ikarena itelah imenerapkan iprogram iGLS 

iuntuk imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa. iSetelah imelakukan 

iproses ipenelitian idan imemperoleh idata idi ilapangan idengan iberbagai 

iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan, imulai idari iyang iumum 

ihingga idata iyang ispesifik, iseperti ioberservasi, iwawacara, idokumentasi 

idan iangket. iSelanjutnya idata-data iyang itelah idiperoleh itersebut iakan idi 

ianalisis isecara idetail idan ikritis idengan iharapan iagar idapat imemperoleh 

idata iyang ijelas iserta iakurat. 

       1. Sejarah singkat SD Budi Luhur Semarang  
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Gambar 4. 1 Sekolah Dasar Budi Luhur semarang 

  Sekolah iDasar iBudi iLuhur iadalah isalah isatu isatuan ipendidikan 

ijenjang iSD iSwasta. iberdiri ipada itahun i1985 iyang iberlokasi idi iJalan 

iGayamsari iIV iNo i2 iRT2 iRW12,Gemah iKecamatan iPedurungan iKota 

iSemarang iProvinsi iJawa iTengah. iSekolah idasar idibawah inaungan 

ikementrian ipendidikan idan ikebudayaan. iSekolah iini idikepalai ioleh iibu 

iNgatini iS.Pd ipada itahun i2017 isampai isekarang. 

2. Letak Geografis Sekolah Dasar Budi Luhur Semarang 

  Sekolah iDasar iBudi iLuhur iSemarang iterletak idi iJalan 

iGayamsari iIV iNo i2 iRT2 iRW12,Gemah iKecamatan iPedurungan iKota 

iSemarang iProvinsi iJawa iTengah, iMemiliki iLetak igeografis isebagai 

iberikut: 

 a. iSebelah itimur iberbatasan idengan iperumahan imasyarakat 

 b. iSebelah ibarat iberbatasan idengan iperumahan imasyarakat 

 c. iSebelah iselatan iberbatansan idengan iTK iBudi iLuhur i 

 d. iSebelah iutara iberbatasan idengan ijalan itol itanjung imas-srondol 

3. Sarana dan Prasarana 

 Setiap ilembaga ipendidikan iformal imembutuhkan iadanya isarana idan 

iprasarana iyang imemadai. iSarana idan iprasarana imerupakan isalah isatu 

ifaktor iyang imenetukan idalam ipelaksanaan iuasa ipendidikan iuntuk 

imencapai ipendidikan idengan imaksimal. iSarana idan iprasarana imerupakan 

iusaha idala ipelayanan idibidang imaterial idan ifasilitas ilainnya ibagi isubjek 
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idan iobjek ibagi ipendidikan iitu, isehingga iproses ibelajar imengajar iakan 

ilebih iefektif ijika ididukung idengan isarana idan iprasarana ibelajar. 

Tabel 4. 1 Sarana dan prasarana SD Budi Luhur 

No.  Saran dan Pasarana  Jumlah  Keterangan  

1. Ruang kepala sekolah 1 Baik  

2. Ruang guru  1 Baik 

3. Ruang Tamu  1 Baik 

4. Perpustakaan  1 Baik 

5. Lapangan Sekolah  1 Baik 

6. Kamar Mandi/ Wc Guru 2 Baik 

7. Kamar Mandi/ Wc Siswa  2 Baik 

8. Meja Guru  15 Baik 

9. Kursi Guru 15 Baik 

10. Meja Siswa  68 Baik 

11. Kursi Siswa 68 Baik 

12. Lemari  8 Baik 

13. Papan Tulis  6 Baik 

14. Laptop 3 Baik 

15. Komputer 2 Baik 

16. Alat Print 2 Baik 

17. Penanda Waktu/Bell 1 Baik 

18. Salon/ Speaker  1 Baik 

19. Jam Dinding  7 Baik 
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No.  Saran dan Pasarana  Jumlah  Keterangan  

20. Tempat  Sampah 6 Baik 

21. Parkir  1 Baik 

22. Gudang  1 Baik 

   4. Visi dan Misi SD Budi Luhur  

   

Gambar 4. 2  Visi Dan Misi Sekolah 

 a.Visi 

  Mewujudkan siswa yang mandiri, trampil, cerdas, sehat jasmani 

rohani, berbudi pekerti luhur, dilandasi iman dan taqwa. 

 b. Misi 

  Misi isekolah iSD iBudi iLuhur i iadalah iterwujudnya isiswa: 

1. Mampu imelaksanakan itugas idengan ipenuh itanggung ijawab 

2. Percaya idiri idalam imenerima itugas 
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3. Mengembangakanikegiataniekstrakulikulerisebagaiipengembangan

ibakat iminat isiswa. 

4. iMendorong isiswa iuntuk imenjadi isiswa iyang iterampil idan 

icerdas 

5. iJujur idalam isegala itindakan. 

6. imembekali ipendidikan iagama idan ibudi ipekerti iluhur ikepada 

isiswa iagar imampu imenerpakan ikehidupan idi imasyarakat. 

7. iMelaksanakan iperitah iagam iyang idilandasi iiman idan itaqwa. 

 c. Tujuan Sekolah  

 Sekolah idasar iBudi iLuhur ijuga imempunyai itujuan isebagai 

berikut: 

1. iTerciptanya isiswa iyang ireligius imelalui ipeningkatan i i i 

ikeimanan idan iketaqwaan iterhadap ituhan iyang imaha iesa. 

2. iMengadakan ipendidikan idengan ipembelajaran iyang iaktif, 

iinovatif, ikreatif, iefektif idan imenyenangkan. 

3. iMenghasilkan ilulusan iyang iberprestasi itinggi idan idapat 

iditerima idijenjang ipendidikan iyang idiinginkan. 

4. iMengembangkan itugas idan itanggung ijawabpendidikan iyang 

iberwawasan iunggulan iyang imemiliki imasa idepan. 

5. iMenyelenggarakan iekstrakulikuler isebagai ipembangun ibakat 

idan iminat isiswa. 

6. iMenyelenggarakan isiswa iyang imampu ibelajar ikeras imandiri 

idan itidak imudah imutus iasa idalam isegala itugas 
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7. iMeningkatkan isiswa isesca ioptimal. 

8. imendidik ipeseta ididik iagar imenjadi iindividu iyang idemokrati, 

isopan idan ibersahabat imenegakan ikebenaran idan itetap 

imenghoormati iorang ilain. 

9. iMembentuk isiswa iagar ilebih ibertanggung ijawab iterhadap 

ialmamater ibangsa idan inegara.. 

J. iKegiatan iwawancara idilaksanakan ipada iSelasa, i14 iJuni i2022, iDengan 

iBu iSri iNgatini iSebagai ikepala isekolah iSD iBudi iLuhur iSemarang, 

iBu iAyu iMila iNingtyas iSebagai iwali ikelas iII idan iAina iWulan isalah 

isatu imurid ikelas iII. iSelain iwawancara idata ijuga idiperoleh idari 

iobservasi i idan idomentasi ididalam ikelas idan idiluar ikelas. iSelanjutnya 

idiperoleh idata idari iangket ikuesioner iyang idi iisi imelalui ilink igoogle 

ifrom. 

K. Hasil ipenelitian iini idianalisis ioleh ipeneliti idekan ipendekatan 

ideskriktif ikualitatif idimana ipeneliti iakan imenggambarkan, 

imenguraikan idan imenjelaskan idata iyang isudah iterkumpul. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian idengan imelakukan iobservasi ilingkungan 

isekolah i, iwawancara iKepala iSekolah, iGuru iWali iKelas,salah isatu 

imurid ikelas iII idan ipengisian iangket iyang idilakukan iSiswa-Siswi 

ikelas iII. iMaka idiperleh idata isebagai iberikut i: 

L. Kegiatan iliterasi imempunyai itiga itahapan iyaitu, itahapan ipembiasaan, 

ipengembangan idan ipembelajaran. iSetiap itahapan imemiliki ilangkah 

iyang iberbeda-beda. iPada itahapan ipembiasaan idilakukan ikegiatan ilima 
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ibelas imenit imembaca isetiap ihari isebelum ijam ipelajaran, imelalui 

ikegiatan imembaca ibuku idengan inyaring iatau iseluruh iwarga isekolah 

imembaca idalam ihati. iPembangunan ilingkungan ifisik isekolah iyang 

ikaya iliterasi iseperti ipenyediaan iperpustakaan i. i 

M. Pada itahap ipengembangan ilangkah ikegiatannya iadalah iPengembangan 

ikemampuan iliterasi imelalui ikegiatan idi iperpustakaan isekolah, 

iperpustakaan ikota/daerah, itaman ibacaan imasyarakat, iatau isudut ibaca 

ikelas idengan iberbagai ikegiatan isepert imembacakan ibuku idengan 

inyaring, imembaca idalam ihati, imembaca ibersama, imembaca iterpadu, 

imenonton ifilm ipendek idan imembaca iteks ivisual/digital. iPada itahap 

iterakhir iyaitu iLima ibelas imenit imembaca isetiap ihari isebelum ijam 

ipelajaran imelalui ikegiatan imembacakan ibuku idengan inyaring, 

imembaca idalam ihati, imembaca ibersama, idan imembaca iterpandu 

idiikuti ikegiatan ilain idengan itagihan inon-akademik idan iakademik. 

N. Penyajian idata idalam ipenelitian iini, idiperoleh imelalui ibeberapa 

imetode iyaitu iwawancara, iobservasi, idokumentasi idan iangket. iAdapun 

idata iyang idisajikan idalam ipenelitian iini idisesuaikan idengan ifokus 

irumusan imasalah, iyaitu: i i1) iBagaimana ipelaksanaan iGerakan iLiterasi 

iSekolah ipada isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur iSemarang? i i2) iApa 

isaja ifaktor ipendukung idan ifaktor ipenghambat ipelaksanaan iGerakan 

iLiterasi iSekolah ipada isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur iSemarang?. 

O. Program iGerakan iLiterasi iSekolah idi iSD iBudi iLuhur iSemarang i 

iberupaya iuntuk imeningkatkan ikemampuan imembaca isiswa. iSetelah 

ipemerintah imenganjurkan iuntuk imengimplementasikan iGLS ibagi 
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isemua ijenjang ipendidikan, ikemudian ipihak isekolah imempersiapkan 

isegala ifasilitas iserta isarana iprasarananya, itidak ihanya ipersiapan idari 

isarana iprasaranya imelainkan ijuga idari ikesiapan iguru-gurunya. iHal 

itersebut idiperkuat ipeneliti idengan iobservasi ididalam ikelas idan idiluar 

ikelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Lembar pedoman obervasi 

Berdasarkan iobservasi idi ikelas i2, iada i2 ibutir ipernyataan idi 

ibagian ikelas iyang imenyatakan isiswa ibelum idapat imembaca idengan 

inyaring idan ibelum iada ipojok ibaca idi ikelas itersebut. i. iProgram iGLS 

isangat idi ianjurkan ioleh ikementerian ipendidikan ibagi isemua isekolah iuntuk 

imelaksanakannya. iPerencanaan ipenerapan igerakan iLiterasi iSekolah iyang idi 

ilakukan imempersiapkan iterlebih idahulu idari isegi ifasilitas isarana idan 
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iprasarana, iseperti ibahan ibacaan iyang iterdapat idi iperpustakaan, itempat ipojok 

ibaca idi iruang ikelas idan imenerapkan iGLS iuntuk isemua imata ipelajaran ibaik 

iitu iumum iagar idapat imenunjang ikemampuan imembaca ibagi ibagi isiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Perpustakaan 

Dari iobservasi iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti, iperpustakaan ijuga 

isangat iberperan ipenting iatas ijalannya iprogram iGLS idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca ipada isiswa iterutama ikelas irendah. 

iTerdapat ibeberapa idewan iguru iyang isudah idi ipilih iuntuk ibertanggung 

ijawab imengelola iperpustakaan idemi ijalannya iprogram iGLS idi iSD iBudi 

iLuhur iSemarang, iagar imenjadi ilebih ibaik ikedepannya idan isiswa ibisa 

iselalu imemiliki ikeinginan iyang ikuat idalam imembaca. iSebelum 

imengadakan iGLS isiswa itidak iterlalu isenang imembaca. iKemudian ipihak 

isekolah idan iguru iberinisiatif iuntuk imengadakan iGLS iuntuk imenunjang 

ikemampuan imembaca isiswa. iSekolah imelakukan isecara irutin isetiap ipagi 
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iuntuk ikegiatan imembaca, iseperti i i15 imenit imembaca isebelum idimulai 

ipembelajaran idalam imeningkatkan ikemampuan imembaca. 

Selain ipenelitian iObservasi idi iatas ikemudian ijuga idi idukung idari 

ihasil iwawancara ikepala isekolah, iGuru idan iSiswa. 

 

 

\ 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Wawancara Kepala Sekolah 
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Gambar 4. 6 Hasil wawancara kepala sekolah 

Berdasarkan iwawancara iibu ikepala isekolah iyang ibernama iSri 

iNgatini, iS.Pd imengatkan, i idalam iperencanaan iprogram iGLS iuntuk 

imeningkatkan iminat ibaca ipada isiswa itelah idi ipersiapkan ioleh isekolah. 

iPersiapan idi ilakukan iyaitu idengan imengadakan irapat idengan ipihak 

isekolah idan isemua idewan iguru. iSelain iitu isekolah ijuga ibekerjasama 

idengan iwali imurid iagar imengingatkan isiswa iuntuk iselalu imelakukan 

ikegiatan imembaca idi irumah iataupun idi isekolah. iSebelum imengadakan 

iprogram iGLS isiswa itidak iterlalu isenang imembaca. iKemudian ipihak 

isekolah imemutuskan iuntuk imenerapkan iprogram iGLS iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan imembaca idan imenulis. iPelaksanaan iprogram 

iGLS idi ilakukan ipada isemua imata ipelajaran. 
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Selanjutnya wawancara kepada guru yang bernama Mila Ayu Ningtyas, 

S.Pd   

 

Gambar 4. 7 Wawancara Guru 
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Gambar 4. 8 Hasil Wawancara Guru 

Berdasarkan iwawancara iguru ikelas iII,mengatakan ibahwa iSebelum 

imenerapkan iprogram iGLS isekolah itelah imempersiapkan isegalanya, ibaik 

iitu idari isarana idan iprasarananya idan itelah imendapatkan idukungan idari 

iwarga isekolah idan ijuga imasyarakat. iSelain iitu iprogram iliterasi iSekolah 

isudah idi iterapkan isekitar itahun i2017. iPerencanakan iprogram iliterasi 

iyang idlakukan ioleh isekolah isudah idapat idikatakan i80 i% icukup ibaik 

idari iyang isebelumnya. iMelakukan ibeberapa itahapan idalam iyang iharus 

idi ilakukan ioleh isetiap iguru i. iTahap ipertama idibiasakan isiswa iuntuk 
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iselalu imembaca iwalaupun ihanya isebentar, imengingatkan isiswa iselalu 

imembaca ibuku idi irumah i. 

Selanjutnya iselain imewawancarai ikepala isekolah idan iguru ipeneliti 

ijuga imewawancarai iseluruh isiswa-siswi ikelas iII iSD iBudi iLuhur 

iSemarang, iberikut ihasilwawancara isiswa ikelas iII: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Hasil wawancara PZ 

Berdasarkan ihasil iwawancara ikepada iAP imengatakan ibahwa 

iGerakan iLiterasi iSekolah iadalah ikegiatan itentang imembaca, imenjetujui 

iadanya iprogram igerakan iliterasi iDi iSd iBudi iLihur iSemarang. iSetelah 

iditerapkannya iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah iada iperubahan,dan 

ise5tiaphari isudah imelakukan igerakan iLiterasi iSekolah icontohnya 

i:membaca i15 imenit isebelum idi imulainya ipembelajaran. iMenurut iPZ 
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ifasilitas isekolah iyang imendukung igerakan iLiterasi iSekolah ihanya 

iperpustakaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Hasil  wawancara AW 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara ikepada iAW imengatakan ibahwa 

iGerakan iLiterasi iSekolah iadalah iprogram ikegiatan imembaca, imenjetujui 

iadanya iprogram igerakan iliterasi iDi iSd iBudi iLihur iSemarang. iSetelah 

iditerapkannya iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah iada iperubahan iAW 

imenjadi igemar imembaca,dan isetiap ihari isudah imelakukan igerakan 

iLiterasi iSekolah icontohnya i:membaca i15 imenit isebelum idi imulainya 

ipembelajaran. iMenurut iAW ifasilitas isekolah iyang imendukung igerakan 

iLiterasi iSekolah iperpustakaan idan imading.  
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Gambar 4. 11 Hasil wawancara RY 

Berdasarkan hasil wawancara kepada RY mengatakan bahwa Gerakan 

Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan tentang membaca, menjetujui adanya 

program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah diterapkannya 

program Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan dan setiap hari sudah 

melakukan gerakan Literasi Sekolah contohnya :membaca 15 menit sebelum 

di mulainya pembelajaran. Menurut AW fasilitas sekolah yang mendukung 

gerakan Literasi Sekolah hanya perpustakaan. 
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Gambar 4. 12 Hasil wawancara  AAW 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada AAW mengatakan bahwa 

Gerakan Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan tentang membaca, menjetujui 

adanya program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah 

diterapkannya program Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan menjadi 

sangat senang membaca dan setiap hari sudah melakukan gerakan Literasi 

Sekolah contohnya :membaca 15 menit sebelum di mulainya pembelajaran. 

Menurut AAW fasilitas sekolah yang mendukung gerakan Literasi Sekolah 

perpustakaan, mading dan pojok baca. 
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Gambar 4. 13  Hasil wawancara MSH 

Berdasarkan hasil wawancara kepada MSH mengatakan bahwa 

Gerakan Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan tentang membaca, menjetujui 

adanya program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah 

diterapkannya program Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan menjadi 

sangat senang membaca dan setiap hari sudah melakukan gerakan Literasi 

Sekolah contohnya :membaca 15 menit sebelum di mulainya pembelajaran. 

Menurut MSH fasilitas sekolah yang mendukung gerakan Literasi Sekolah 

perpustakaan, mading dan pojok baca. 
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Gambar 4. 14 Hasil wawancara PI 

Berdasarkan hasil wawancara kepada PI mengatakan bahwa Gerakan 

Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan membaca, menjetujui adanya program 

gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah diterapkannya program 

Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan dan kegiatan setiap hari membaca 15 

menit sebelum di mulainya pembelajaran blm terlaksana dengan baik. Menurut 

PI fasilitas sekolah yang mendukung gerakan Literasi Sekolahhanya 

perpustakaan. 
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Gambar 4. 15 Hasil Wawancara DTZ 

Berdasarkan hasil wawancara kepada DTZ mengatakan bahwa Gerakan 

Literasi Sekolah adalah Suatu bahasa dan kegiatan tentang membaca, 

menjetujui adanya program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. 

Setelah diterapkannya program Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan 

menjadi sangat senang membaca dan setiap hari sudah melakukan gerakan 

Literasi Sekolah contohnya :membaca 15 menit sebelum di mulainya 



65 

 

 

pembelajaran. Menurut DTZ fasilitas sekolah yang mendukung gerakan 

Literasi Sekolah hanya mading. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 16 Hasil Wawancara RK 

Berdasarkan hasil wawancara kepada RK mengatakan bahwa Gerakan 

Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan tentang membaca, menjetujui adanya 

program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah diterapkannya 

program Gerakan Literasi Sekolah sedikit ada perubahan dan kadang- kadang 

melakukan gerakan Literasi Sekolah contohnya :membaca 15 menit sebelum 
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di mulainya pembelajaran. Menurut RK fasilitas sekolah yang mendukung 

gerakan Literasi Sekolah hanya perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17 . Hasil wawancara EKH 

Berdasarkan hasil wawancara kepada EKH mengatakan bahwa 

Gerakan Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan tentang membaca, menjetujui 

adanya program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah 

diterapkannya program Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan menjadi 
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sangat senang membaca dan masih jarang  melakukan gerakan Literasi Sekolah 

contohnya :membaca 15 menit sebelum di mulainya pembelajaran. Menurut 

EKH  fasilitas sekolah yang mendukung gerakan Literasi Sekolah hanya 

perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 18 Hasil wawancara MNS 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada MNS mengatakan bahwa 

Gerakan Literasi Sekolah adalah Suatu kegiatan tentang membaca, menjetujui 

adanya program gerakan literasi Di Sd Budi Lihur Semarang. Setelah 

diterapkannya program Gerakan Literasi Sekolah ada perubahan menjadi 

sangat senang membaca dan setiap hari sudah melakukan gerakan Literasi 

Sekolah contohnya :membaca 15 menit sebelum di mulainya pembelajaran. 

Menurut MNS. fasilitas sekolah yang mendukung gerakan Literasi Sekolah 

perpustakaan, mading dan pojok baca. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas II sedikit mengetahui tentang 

progran Gerakan Literasi, tetapi dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah  ada 

peingkatan dalam kemampuan dalam kegitan membaca ,namun tidak semua 

siswa ada beberapa siswa yang membacanya masih rendah. Selain wawancara 

peneliti juga menggunakan angket sebagai pengumpulan data .  

 

B. Pembahasan 

Pada ibagian ipembahasan iini iakan idisajikan imengenai itemuan 

idalam ipenelitian iyang isudah idilakukan idari ihasil iobservasi, iwawancara, 

idokumtasi idan iangket/ ikuesioner idi iSd iBudi iLuhur iSemarang. 

iObservasi iyang idilakukan imemuat i2 ipoint ipenting iyaitu ipelaksanaan 

igerakan iliterasi isekolah idi ikelas iII idan ifaktor ipendukung idan 

ipenghmbat ipelaksaanaan igerakan iliterasi isekolah. 

Pada iobservasi iyang idilakukan idikelas iII idengan imenggunakan itest 

iangket imendapatkan ihasil ibahwa isiswa isenang imembaca idengan icara 

iyang imenarik idan itidak imembosankan. iYaitu ipada ibuku iyang 
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idigunakan idihari ipertama ibuku iyang idigunakan iadalah ibuku 

ipembelajaran idan idihari ikedua iadalah ibuku icerita. iJenis imembaca iyang 

idigunakan iadalah imembaca idalam ihati idan imembaca inyaring. iKegiatan 

iyang idilakukan idihari ipertama iGuru imemberi iwaktu i5 imenit iuntuk 

imembaca idalam ihati. iKemudian ibeberapa isiswa idiminta iuntuk imembaca 

isecara inyaring isecara ibergantian. iGuru imemberikan ipertanyaan iangket 

ipada isiswa iberhubungan idengan iapa iyang idi ibaca isiswa idan ikeseharian 

isiswa. 

Sarana iliterasi imencakup iperpustakaan isekolah, isudut ibaca ikelas, 

idan iarea ibaca. iPerpustakaan iberfungsi isebagai ipusat ipembelajaran idi 

iSD iBudi iLuhur iSemarang. iPengembangan idan ipenataan iperpustakaan 

imenjadi ibagian ipenting idari ipelaksanaan igerakan iliterasi iSD iBudi 

iLuhur iSemarang idan ipengelolaan ipengetahuan iyang iberbasis ipada 

ibacaan. iPerpustakaan iyang idikelola idengan ibaik imampu imeningkatkan 

iminat ibaca iwarga iSD idan imenjadikan imereka ipembelajar isepanjang 

ihayat. iPerpustakaan iSD iNegeri iPekunden isangat iberperan idalam 

imengkoordinasi ipengelolaan isudut ibaca ikelas, iarea ibaca, idan iprasarana 

iliterasi ilain idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

Fungsi iperpustakaan iSD iBudi iLuhur iSemarang iadalah isebagai 

ipusat ipengelolaan ipengetahuan idan isumber ibelajar iyang idikelola ioleh 

ikepala isekolah. iPerpustakaan iSD iBudi iLuhur iSemarang. iam ipengelolaan 

ibahan iliterasi iperpustakaan. 
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Adapun iPelaksanaan iGLS idi ikelas iII iSD iBudi iLuhur iSemarang iyaitu: i 

1. karya-karya isiswa iberupa itulisan, igambar, iatau igrafik idipajang idi 

idinding 

2. One iDay iOne iWriting imerupakan ikegiatan isiswa, iyang 

idiprogramkan isekolah iyang ididampingi iguru idan idilaksanakan isiswa 

isetiap ihari idi isekolah, isiswa iyang itida ikreatif/inovatif/imajinatif 

icenderung imenggunakan ikalimat iyang isama, icontoh idalam ihal ijudul 

idi ihari iSenin isiswa imenulis icerita iseperti imembuat idiary. 

3. perpustakaan iyang irepresentatif 

4. pojok ibaca iSudut iBaca iKelas iadalah isebuah isudut idi ikelas iyang 

idilengkapi idengan ikoleksi ibuku ibacaan idan ikarya isiswa iyang iditata 

isecara imenarik iuntuk imenumbuhkan iminat ibaca isiswa. iSudut iBaca 

iKelas iberperan isebagai iperpanjangan ifungsi iperpustakaan iSD, iyaitu 

imendekatkan ibuku ikepada isiswa. iSudut iBaca iKelas idikelola ioleh 

iguru idan isiswa ikelas iII. 

Wawancara iyang idilakukan idengan i iGuru idan i iSiswa ikelas iII, 

imaupun ikepala isekolah ididapatkan ihasil ibahwa isiswa isangat isenang 

idalam imengikuti ikegiatan iliterasi iini. iKondisi ikemampuan i ibaca isiswa 

ijuga imeningkat idengan iadanya iGerakan iLiterasi iSekolah ihanya 

ibeberapa isiswa iyang itingkat ikemampuan imembaca inya imasih irendah. 

iAdanya ikebiasaan imembaca iyang idilakukan isetiap ihari itentu iakan 

imembawa idampak ipositif ibagi isiswa. iDampak ipositif iberupa 
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ipeningkatan ihasil ibelajar iakademik imulai iterlihat. iSikap ipercaya idiri 

isaat imembaca idan ibercerita ijuga imulai iterlihat. iFasilitas iyang 

idigunakan idalam imenunjang ikegiatan iLiterasi iini iadalah ipersediaan 

ibuku ibaik iberupa ibuku ipembelajaran idan inon ipembelajaran, 

iperpustakaan idan ikerjasama isekolah idengan iperpustakaan idaerah 

iprovinsi ijawa itengah idimana isetiap iminggu imengadakan ikunjungan ike 

iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

Tabel 3. 6 . Hasil angket siswa kelas II 

Aspek Indikator 
Butir 

Pernyataan 
Presentase 

Kategor

i 

Perspektual 1. Kejelasan butir angket 
kemampuan membaca 

1,2,3 80,04% Tinggi  

Pengalaman 
2. Ketepatan butir angket 

terhadap kelancaran dalam 
membaca 

4,5,6,7, 70% Tinggi  

Berfikir 3. Pemahaman isi dalam 
membacakan cerita 

8,9,10 60% Rendah  

4. kemampuan membaca 
sesuai dengan aspek yang 

ingin dicapai 

11,12 60% Rendah  

Afektif 5. Faktor kemampuan 
membaca 

13,14,15 80% Tinggi  

Ketepatan 

bahasa 

6. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

16,17 75% Tinggi  

7. Bahasa yang digunakan 
efektif dan sesuai dengan 

EYD 

18,19,20 78% Tinggi  

 

Berdasarkan itabel i4.2. idiketahui ibahwa isebanyak i10 iresponden 

i30% imasuk idalam ikategori itidak imendukung ipelaksanaan igerakan 

iliterasi isekolah. iResponden iyang imasuk ipada ikategori iini imenyatakan 

ibahwa isiswa itidak isiap idalam imelaksanakan iliterasi idi isekolah. iHal iini 

iterbukti idimana isebanyak i3 iresponden imemilih ipernyataan inegatif i. iHal 
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iitu imenyataakan ibahwa isiswa ikurang imendukung ipelaksanaan igerakan 

iliterasi idi isekolah. iArtinya iresponden imenyatakan ibahwa isiswa ibelum 

ibegitu ipaham idengan igerakan iliterasi isehingga ikurang ibegitu 

imendukung ipelaksanaan igerakan iliterasi. iPada ikategori imendukung 

iterdapat i7 iresponden iatau i70 i% iyang imenyatakan ibahwa isiswa 

imendukung ipelaksanaan igerakan iliterasi idi isekolah. iArtinya iresponden 

imenganggap ibahwa ipemahaman isiswa isudah ibagus iterkait igerakan 

iliterasi iyang idilaksanakan idi isekolah. 

Adapun ifaktor iutama ipendukung ipelaksanaan iliterasi isekolah 

iadalah iadanya ikuatnya ipayung ihukum iterhadap ipelaksanaan iliterasi idi 

isekolah. iKita ipatut iberlega ihati ibahwa ipemerintah idengan isangat 

ilegawa imenyikapi idengan iarif idan ibijaksana iterhadap ihasil ipenelitian 

idari iberbagai ilembaga ipenelitian iyang imenyatakan ibahwa ikemampuan 

imembaca isiswa ikita imasih irendah. iDengan iadanya ifasilitas iseperti 

iperpustakaan,mading idan islogan ilain, iGerakan iLiterasi iSekolah idapan 

iberkembang idan ikemampuan imembaca isiswa idapat ilebih ibaik ilagi. 

Faktor ikedua, iadalah idikeluarkannya iJuknis ipelaksanaan iGerakan 

iLiterasi iSekolah. iArtinya, ipemerintah idalam ihal iini iKemendikbud isangat 

iserius idan iberharap iGerakan iLiterasi iSekolah idapat iberlangsung idengan 

ibaik. iKemendikbud imengeluarkan iDesain iInduk iGerakan iLiterasi 

iSekolah idan iPanduan iGerakan iLiterasi iSekolah idi isetiap isatuan 

ipendidikan. iDengan icara ipelaksaan i15 imenit imembaca isebelum idimulai 

ipembelajaran. 
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Selain ifaktor ipendukung iterdapat ijuga ibeberapa ifaktor iyang iyang 

imenjadi ipenghambat ipelaksanaan igerakan iliterasi idi isekolah. iFaktor 

ipenghambat iprogram iliterasi idi isekolah iadalah i irendahnya iminat ibaca 

isiswa isebagai i“sasaran i“ iprogram itersebut, iprogram iGLS ikurang 

imenarik ibagi isiswa i.Artinya, ikita iharus imencari itahu ifaktor-faktor 

ipenyebab irendahnya iminat ibaca isiswa. iKita itidak iboleh imenutup imata 

ibahwa irendahnya iminat ibaca isiswa ihanyalah idampak inegatif isebagai 

iakibat ifaktor idari isiswa. 

 

1. Pelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah iterhadap ikemampuan 

imembaca isiswa iII iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

Bedasarkan iobservasi idan ipengisian iangket iKegiatan iliterasi 

imempunyai itiga itahapan iyaitu, itahapan ipembiasaan, ipengembangan 

idan ipembelajaran. iSetiap itahapan imemiliki ilangkah iyang iberbeda-

beda. iPada itahapan ipembiasaan idilakukan ikegiatan ilima ibelas imenit 

imembaca isetiap ihari isebelum ijam ipelajaran, imelalui ikegiatan 

imembaca ibuku idengan inyaring iatau iseluruh iwarga isekolah 

imembaca idalam ihati. iPembangunan ilingkungan ifisik isekolah iyang 

ikaya iliterasi iseperti ipenyediaan iperpustakaan i. i 

Pada itahap ipengembangan ilangkah ikegiatannya iadalah 

iPengembangan ikemampuan iliterasi imelalui ikegiatan idi iperpustakaan 

isekolah, iperpustakaan ikota/daerah, itaman ibacaan imasyarakat, iatau 

isudut ibaca ikelas idengan iberbagai ikegiatan isepert imembacakan ibuku 

idengan inyaring, imembaca idalam ihati, imembaca ibersama, imembaca 
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iterpadu, imenonton ifilm ipendek idan imembaca iteks ivisual/digital. 

iPada itahap iterakhir iyaitu iLima ibelas imenit imembaca isetiap ihari 

isebelum ijam ipelajaran imelalui ikegiatan imembacakan ibuku idengan 

inyaring, imembaca idalam ihati, imembaca ibersama, idan imembaca 

iterpandu idiikuti ikegiatan ilain idengan itagihan inon-akademik idan 

iakademik. 

 

2. Faktor ipendukung idan ifaktor ipenghambat ipelaksanaan iGerakan 

iLiterasi iSekolah ipada isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

Berdasarkan iobservasi iwawancara idapat idihasilkan ifaktor 

ipendukung idan ifaktor ipenghambar ipelaksanaan iGerakan iLiterasi 

iSekolah i 

a. Faktor ipendukung i 

Suatu ikegiatan iatau iprogram iakan iberhasil idilaksanakan 

iapabila imemiliki ifaktor-faktor iyang imendukung ipelaksanaannya. 

iDari ihasil ipenelitian idi ilapangan, iberikut iadalah ifaktor 

ipendukung ipelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah idi iSD iBudi 

iLuhur iSemarang: 

Adanya isarana iunruk imensosialisasikan iprogram ikepada 

iseluruh ielemen isekolah, ibaik imelalui irapat iguru, irapat 

imanajemen, ipertemuan idengan iorangtua idan ijuga ipenyampaian 

ilangsung ikepada isiswa. 

Adanya isumbangan ibuku idari ilembaga ipemerintah, 

isumbangan ibuku idari iorangtua, isumbangan ibuku idari isiswa idan 
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iguru. iSumbangan ibuku itersebut idapat imenjadi ifaktor ipendukung 

iuntuk iketersediaan isumber iliterasi ibagi isiswa. iSelain iitu isekolah 

ijuga ibekerjasama idengan iUsaid iPerioritas, isehingga isekolah 

imendapatkan ihibah ibuku idan ijuga ifasilitas iseperti ilemari ibuku, 

imeja idan ikursi iyang idigunakan iuntuk ikepentingan imembaca 

isiswa. 

Guru-guru ijuga imengambil iperanan idalam ikegiatan 

iliterasi, ibaik iikut isecara ilangsung idalam ikegiatan iataupun 

isebatas imengawasi isiswa idalam imelaksanakan iprogram igerakan 

iliterasi isekolah. 

Semua iwarga isekolah iaktif idalam imengikuti isetiap 

ikegiatan iliterasi iyang idibuat ioleh ipihak isekolah idan itim 

iliterasi. iDi idalam imengembangkan idirinya isendiri. iFaktor 

ikedua, iadalah idikeluarkannya iJuknis ipelaksanaan iGerakan 

iLiterasi iSekolah. iArtinya, ipemerintah idalam ihal iini 

iKemendikbud isangat iserius idan iberharap iGerakan iLiterasi 

iSekolah idapat iberlangsung idengan ibaik. iKemendikbud 

imengeluarkan iDesain iInduk iGerakan iLiterasi iSekolah idan 

iPanduan iGerakan iLiterasi iSekolah idi isetiap isatuan ipendidikan. 

i 

b. Faktor ipenghambat i 

Terdapat ibeberapa ifaktor iyang iyang imenjadi ipenghambat 

ipelaksanaan igerakan iliterasi idi isekolah. iFaktor ipenghambat 
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iprogram iliterasi idi isekolah iadalah iKurangnya isarana iprasarana 

iketersediaan ibuku idi iperpustakaan, isehingga isiswa idiwajibkan 

imembawa ibuku idari irumah imasing-masing isatu isetiap isiswa. 

iSiswa iyang itidak imemiliki ibuku ibacaa, ipada isaat iwaktu 

imembaca idapat imengganggu ikonsenterasi isiswa ilainnya ikarena 

imenciptakan ikebiingan idi idalam ikelas. 

Penelitian ilain iyang idilakukan ioleh iSulaiman iR.dengan 

ipenelitian iyang iberjudul i“Pengaruh iGerakan iLiterasi iSekolah i(GLS) 

iTerhadap iKebiasaan iMembaca iSiswa idi iSD iNegeri i1 iKoba 

iKabupaten iBangka iTengah iTahun iAjaran i2019/2020 i” i iHasil 

ipenelitian itersebut idisimpulkan ibahwa iliterasi imembaca isiswa isudah 

imenunjukan ihasil iyang ibaik, imeskipun imasih iada isiswa iyang 

imengeja idalam imembaca itulisan iyang idiberikan ipendidik. iDari 

iindikator iyang idiberikan ikepada isiswa iterdapat ibeberapa isiswa iyang 

imasih ibelum imampu imembedakan ihuruf ialphabet iyang idiberikan, 

imembaca isuku ikata, imembaca ikata idan imembaca ikalimat 

isederhana. 

Perbedaan ipenellitian idi iatas idengan ipenelitian iini iadalah 

iyaitu ipenelitian idi iatas imeneliti itentang iliterasi imembaca 

imembedakan ihuruf ialphabet iyang idiberikan i,membaca isuku ikata 

i,membaca ikata idan imembaca ikalimat isederhana isedangkan ipeneliti 

iingin imengetahui ikemampuan imembaca isetelah idilaksanakan 

iprogram iGerakan iLiterasi iSekolah.



77 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iDi iSD iBudi iLuhur iSemarang idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut i: 

1. Pelaksanaan iGerakan iLiterasi iSekolah iterhadap ikemampuan 

imembaca isiswa iII iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

Bedasarkan iobservasi idan ipengisian iangket iKegiatan iliterasi 

imempunyai itiga itahapan iyaitu, itahapan ipembiasaan, ipengembangan 

idan ipembelajaran. iSetiap itahapan imemiliki ilangkah iyang iberbeda-

beda. iPada itahapan ipembiasaan idilakukan ikegiatan ilima ibelas imenit 

imembaca isetiap ihari isebelum ijam ipelajaran, imelalui ikegiatan 

imembaca ibuku idengan inyaring iatau iseluruh iwarga isekolah 

imembaca idalam ihati. iPembangunan ilingkungan ifisik isekolah iyang 

ikaya iliterasi iseperti ipenyediaan iperpustakaan i. i 

2. Faktor ipendukung idan ifaktor ipenghambat ipelaksanaan iGerakan 

iLiterasi iSekolah ipada isiswa ikelas iII idi iSD iBudi iLuhur iSemarang. 

Faktor ipendukung, isuatu ikegiatan iatau iprogram iakan iberhasil 

idilaksanakan iapabila imemiliki ifaktor-faktor iyang imendukung 

ipelaksanaannya.Adanya isarana iuntuk imensosialisasikan iprogram 

ikepada iseluruh ielemen isekolah, ibaik imelalui irapat iguru idan ikepala 

isekolah. iAdanya isumbangan ibuku idari ilembaga ipemerintah, 
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isumbangan ibuku idari iorangtua, isumbangan ibuku idari isiswa idan 

iguru. iGuru-guru ijuga imengambil iperanan idalam ikegiatan iliterasi, 

ibaik iikut isecara ilangsung idalam ikegiatan iataupun isebatas 

imengawasi isiswa idalam imelaksanakan iprogram igerakan iliterasi 

isekolah. iSemua iwarga isekolah iaktif idalam imengikuti isetiap 

ikegiatan iliterasi iyang idibuat ioleh ipihak isekolah idan itim iliterasi. 

 Faktor ipenghambat:Terdapat ibeberapa ifaktor iyang iyang 

imenjadi ipenghambat ipelaksanaan igerakan iliterasi idi isekolah. iFaktor 

ipenghambat iprogram iliterasi idi isekolah iadalah iKurangnya isarana 

iprasarana iketersediaan ibuku idi iperpustakaan, isehingga isiswa 

idiwajibkan imembawa ibuku idari irumah imasing-masing isatu isetiap 

isiswa. iSiswa iyang itidak imemiliki ibuku ibacaa, ipada isaat iwaktu 

imembaca idapat imengganggu ikonsenterasi isiswa. 

B. Saran  

Berdasarkan ikesimpulan idari ipenelitian, imaka ipenulis ipada ibagian 

iini imengemukakan isaran ikepada: 

1. Kepala iSekolah 

Kepala iSekolah iSD iBudi iLuhur iSemarang, idiharapkan iagar 

idapat imengatur iserta ilebih imemperbanyak ikegiatan-kegiatan iyang 

iberhubungan idengan iGerakan iLiterasi iSekolah i(GLS). iSerta idapat 

imeningkatkan idan imemberikan ifasilitas idan isarana idan iprasarana 

iyang idibutukan ioleh isiswa iagar ikegiatan itersebut ibisa iberjalan 
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idengan ibaik iserta idapat imemberikan isemangat ibagi isiswa idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca. 

2. Guru i 

Guru ihendaknya imenjadi imodel, iserta imemberikan imotivasi i- 

imotivasi iterhadap isiswa, imengajak isiswa ikeperpustakaan, imemberi 

ipengertian ibahwa imembaca i iitu ipenting, imemberi imotivasi ikepada 

isiswa iagar igemar imembaca isupaya i imenjadi ipembelajar iyang iliterat 

isepanjang ihayat idan ibisa isenang imembaca. i 

3. Pengelola iperpustakaan i 

Pengelola iperpustakaan idi iharapkan idapat imenambah ibuku- 

ibuku iserta irefrensi iterbaru idan isesuai idengan ikebutuhan isiswa. 

iSelain iitu ipengelola iperpustakaan idapat imeningkatkan ikualitas 

ilayanannya iagar isiswa idapat ilebih itertarik iuntuk imengunjungi 

iperpustakaan idan ijuga iada isemangat idalam imembaca idan imenulis i. 

 

4. Siswa 

Siswa idiharapkan idapat idapat iterlibat isecara iaktif idalam 

imengikuti iproses ipembelajaran iserta isiswa ijuga ilebih imembiasakan 

idan imemotivasi idiri iuntuk imembaca. i 

5. Peneliti i 

Peneliti iselanjutnya idaharapkan iuntuk imengkaji ilebih ibanyak 

isumber imaupun ireferensi iyang iterkait idengan igerakan iliterasi 

isekolah iuntuk imeningkatkan ikemampuan i imembaca iagar ihasil 

ipenelitiannya idapat ilebih ibaik idan ilebih ilengkap ilagi. 
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